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gssalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah saya membaca, meneliti, mengoreksi dan menadakan perbaikan
terhadap tesis saudara :

Nama : Riki Ardiansyah

NIM : 22290215978

Program Studi : Hukum Keluarga Islam (S2)

Kosentrasi : Tafsir Hadist

Judul : Nilai-Nilai Magasid Dalam Fatwa Mui No. 83 Tahun

2023 Tentang Boikot Produk Israel Dan Perusahaan
Yang Berafiliasi Perspektif Tafsir Maqasidi

A Maka dengan ini dapat dipersetujui untuk diuji dan diberikan penilian

gnlam sidang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.
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. Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku pembimbing Tesis, dengan
mi menyetujui bahwa Tesis berjudul Nilai-Nilai Maqasid Dalam Fatwa Mui

0. 83 Tahun 2023 Tentang Boikot Produk Israel Dan Perusahaan Yang
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Untuk diajukan dalam sidang Munaqasyah Tesis pada Program
scasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Riki Ardiansyah
NIM : 22290215978
Tempat/ Tanggal Lahir : Tembilahan, 15 November 1994
Program studi : Hukum Keluarga Islam (S2)
Kosentrasi : Tafsir Hadist

dul tesis :
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Nilai-Nilai Maqasid Dalam Fatwa Mui No. 83 Tahun 2023 Tentang
Boikot Produk Israel Dan Perusahaan Yang Berafiliasi Perspektif
Tafsir Magqasidi

enyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1.

Penulisan Tesis dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu Tesis saya ini saya nyatakan bebas plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat ditemukan plagiat dalam
penulisan Tesis saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi

sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

pa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 16 Juni 2025

Yang membuat penyataan.
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Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

& e

raimat dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini untuk
m]}menuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar magister dalam Ilmu
Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadits (M.H). Shalawat serta salam senantiasa
te(rzj():urahkan kepada teladan umat manusia yaitu Rasulullah SAW yang kasih
se&angnya pada umat tidak pernah padam, bahkan hingga akhir hayat beliau.
Talisan ini dimaksudkan sebagai tambahan informasi dalam kajian Hukum
Kﬁuarga Konsentrasi Tafsir Hadits sekaligus memenuhi syarat menyelesaikan studi
ngrogram Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Dalam tesis ini penulis mengambil judul: “Nilai-Nilai Maqasid Dalam Fatwa

MUI No. 83 Tahun 2023 Tentang Boikot Produk Israel Dan Perusahaan Yang
Berafiliasi Perspektif Tafsir Maqasidi”.

Dalam menyelesaikan tesis ini dapat penulis selesaikan berkat bantuan,
bimbingan, nasehat, dan motivasi dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini penulis
ingin menyampaikan terimakasih yang tak terhingga kepada ibunda tercinta, yang
telgh memberikan support serta kasih sayang yang besar kepada Ananda, sehingga
Aganda bisa meenyelesaikan Tesis ini, dan ucapan terimakasih serta penghargaan

yailg besar penulis ucapkan kepada :

.1. Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.SI, AK, CA
selaku Rektor UIN Suska Riau, beserta Wakil Rektor I Prof. Hj. Helmiati,
M.Ag, Wakil Rektor II Prof. H. Mas’ud Zein, M. Pd, Wakil Rektor III Prof.
Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D, yang telah memberi kesempatan penulis
untuk menimba ilmu di Universitas ini.

Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M.A, selaku Direktur Pascasarjana UIN Sultan
Syarif Kasim Riau, Prof. Dr. Zaitun, M.Ag, Wakil Direktur, beserta staff dan

>

karyawan Pascasarjana UIN Suska Riau yang telah memberikan fasilitas

kepada penulis untuk mengikuti perkuliahan.
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Dr. Zailani, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Hukum Keluarga, dan Dr.
Arisman, M.Sy, selaku Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga
Konsentrasi Tafsir Hadits Pascasarjana UIN Suska Riau, sekaligus
pembimbing akademik, yang telah banyak memberikan ilmu, nasehat dan
arahan kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan studi ini.

Guru kami, Buya Dr. H. Khairunnas Jamal, M.A. dan Buya Dr. Zul Ikrami
Lc., M.A selaku dosen pembimbing tesis yang banyak memberikan arahan

dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan tesis ini.

. Bapak/Ibu dosen yang telah memberikan ilmu kepada penulis selama

perkuliahan, semoga ilmu yang diberikan menjadi berkah dan amal yang tak
putus bagi bapak/ ibu dosen UIN Suska Riau.

Tuan Guru Prof.H. Abdul Somad Batubara Lc., D.E.S.A., Ph.D yang telah
memberikan dukungan penuh serta tunjuk ajarnya kepada penulis. Hingga
jejak langkah penulis lebih terarah pada hal-hal yang lebih bermanfaat untuk
pribadi dan umat.

Istri Tercinta Dini Maulani S.Pd, yang menemani penulis dalam menjalani
ibadah thalabul ‘ilmi ini, menerima segala kekurangan yang ada,
mensupport dan membantu kesulitan penulis serta menuntaskan urusan
rumah tangga. Jazakillah Ahsana Al-Jaza’. Terimakasih pula pada anak
kami Naqieb Hasan Al-Qassam semoga tumbuh kembang dalam Ridho
Allah.

Rekan-rekan seperjuangan kelas Pascasarjana Prodi Hukum Keluarga
Jurusan Tafsir Hadits, serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan

satu persatu.

Pekanbaru, 25 Juni 2025

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan

ejdio yeH o

Bg&rsama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158
taﬁm 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai
béskut:

A, Konsonan

SNS' N

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dﬁrﬁmbangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
datl sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
h;’uf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya

dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
tidak tidak dilambangkan
| alif
dilambangkan
- ba B Be
w
5 < ta T Te
g
i ) es (dengan titik di
r'T & sa $
atas
| )
) z Jjim J Je
c
=3 ha (dengan titik di
< d ha h
g bawah)
E ¢ kha Kh ka dan ha
=N dal D De
g . . zet (dengan titik di
- 2 zal V4
= atas)
‘<” 0 ra R Er
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e B zal Z Zet
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©
cf Maddah
o Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
tr'éisliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
©
=
;_é Harkat dan Huruf dan
cC Nama Nama
= Huruf Tanda
Z
ff P Fathah dan 3 a dan garis di
o Geer ) . A
= alif atau ya atas
P Kasroh dan ; 1 dan garis di
=i Seee
2 - ya atas
Dammah _ u dan garis di
3.0 [
dan waw atas
Contoh:
Jé - qala
@ - rama
dé - qila
L Js& -vyaqilu
-
o
&
dk- Ta' Marbutah
E. Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
(@}
g 1) Ta Marbutah hidup
E' Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
E_ dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

X
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©

2 B .

5 Contoh:

st

S

=t i\ dzg, - raudatul al-atfal

; - raudatu al-atfal

= bosidl sl - al-Madinah al-Munawwarah
Z - al-Madmatul Munawwarah
=z

eX’Syaddah (Tasydid)

»

= Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sébguah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tegh'ebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
W, -rabbana

J¥ -nazzala

A - al-birr
pd - nu'ima
» & - al-hajju
7
i)gKata Sandang
_B_- Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
A

JiefNamun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
y%g diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
q&nariah.
E
lfg(ata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
f":‘ Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
%giengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
Eyang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti

:‘E)erikut:

nery wisey
>
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©

ZEKata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

=
(@)

'ééturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis

tegpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Z Contoh:
= Jad - ar-rajulu
(é) hadd) - asy-syamsu
= & - al-badi'u
;)J Bl - as-sayyidatu
g" plal) - al-qalamu
Sl - al-jalalu
g) Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

@  Contoh:
lﬁHamzah di awal:
::a <l - umirtu
E_ Js - akala
2%{amzah ditengah:
3' Qs - takhuztina
g. Gst8 - takulina
3Hamzah di akhir:
B - syaiun
s i) - an-nauu

nery wise)| JuredAg uejng go‘é

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan

Xi
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©

hg Penulisan Kata

o Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun Auruf ditulis terpisah. Bagi
kéé—kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dgangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara,

bigta dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

z
%2 .
—~ Contoh:
) . . . . .
= G A st IO g - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin.
[
P - Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin.
-
c

sl Gl 1 8 8 - Fa aufu al-kaila wa al-mizana.

- Fa aufu al-kaila wal-mizana.
L e 9 L e JU) ae - Bismillahi majreha wa mursaha.
Gl g el o db g - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.

n S Al i) 0 - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
¥}
=y manistata‘a ilaihi sabila.
Lol
w

i)§_ Huruf Kapital

é Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trgﬁsliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
y:%l.g berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
h'igruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
seadang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

=
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
)

dew ¥ daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasil.

Xii

neny wisey juedg u



b )

h

&

‘nery eysng NN Jelem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbusd °q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eAley yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g
‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedinbusad ‘e

AVIY VISAS NIN
o0}
>

:1agquwins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey 1ul siny eAley yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di ey

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

®

7 B

jeb)

o S e A 53l Gulill s 9 ) ¢ — I awwala baiitin wudi‘a lin-nasi
=1 lillazT Bi Bakkata mubarakan.
QD

3 . .

= QAN AR I el (udaa) - Syahru Ramadana al-laz1 unzila fihi
=

c al-Quranu.

Z

CCD G Gl ol il - Walagad raahu bil-ufuqil-mubini.
w

d

jeh)

o el gy diaasl - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.
-

s

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
f g g (m - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
lsaa e db - Lillahi al-amru jamTan.
v - Lillahil amru jamt'an.
js¥]
B sk sadudy - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.
@
&
)ETajwid
(@)

¢ Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

=
trafisliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

)

petesmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
-

Xiil
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ABSTRAK

dioyeH o

©  Tesis ini berjudul “Nilai-Nilai Maqasid Dalam Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023
Tehtang Boikot Produk Isracl Dan Perusahaan Yang Berafiliasi Perspektif Tafsir
Magasidi”. Di Dalam Al-Quran terdapat banyak Magqasid Syari’ah yang tujuan
utdmanya adalah untuk kemaslahatan, dan jauh dari kemudharatan. Yang perlu
dftelaah lebih dalam adalah, apakah ayat-ayat yang menjadi landasan MUI dalam
mehgistinbathkan hukum sehingga lahir Fatwa Boikot tersebut mengandung nilai-
nilai maqasid ? Sehingga fatwa tersebut tidak menimbulkan kerusakan bagi umat
Isﬁm di Indonesia, serta dapat mendukung perjuangan umat Islam di Palestina yang
s@gang terdzolimi. Rumusan masalah yang dipaparkan pada tesis ini adalah:
B%aimana Ayat-Ayat Al-Quran yang menjadi pijakan MUI dalam fatwa Boikot
texsebut dalam kacamata Tafsir Maqasidi, dan apakah relevan dengan perjuangan
u@a‘[ Islam di Palestina. Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan jenis
penelitian berbentuk library research. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah:
Pertama, Maqasid dalam Al-Quran tujuan utamanya adalah “Tahqiqu Al-Mashalih
Wa daf’u Al-Mafasid” (Memastikan tegaknya maslahat, dan menolak segala bentuk
mafsadat), Kedua, Ayat-Ayat Al-Quran yang menjadi landasan MUI tersebut
mengandung nilai-nilai Maqasid, dan relevan dengan perjuangan di Palestina,
diantaranya adalah : Hifzu An-Nafs (menjaga nyawa), Hifzu Al-Maal (menjaga
harta), Hifzu Al-Bi’ah (menjaga lingkungan), Hifzu Ad-Daulah (Menjaga
kedaulatan negara), Al-Birru Wa A-lhsan (Menebar kebajikan dan Berakhlak
mulia), An-Nahyu ‘An Al-Munkar (mencegah kemungkaran), Husnu At-Ta’awun
Baina An-Nas (Menjaga hubungan baik sesama manusia). Ketiga, Palestina adalah
diantara negara yang pertama kali mengakui kemerdekaan Indonesia tahun 1945,
sefogyanya kita ikut memperjuangkan kemerdekaan Palestina dari Penjajah. Kita
ta% dapat terjun ke medan perang, tapi kita dapat membantu mereka dengan doa,
setman di mimbar-mimbar dan media sosial, mendistribusikan bantuan, serta
memboikot produk Isracl juga perusahaan yang berafiliasi, yang dapat melemahkan
ekpnomi Israel dan sekutunya, sehingga berhenti menindas umat Islam di Palestina.

n»?

Kidta Kunci: Fatwa MUI, Boikot, Tafsir Maqasidi, Palestina.
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ABSTRACT

dioyeH o

D This thesis is titled "A Study of MUI Fatwa No. 83 of 2023 on the Boycott of
Iszaeli Products and Affiliated Companies from the Perspective of Magasidic
Interpretation.” The Qur’an, as the primary source (al-masdar al-awwal) in Islamic
legal reasoning (istidlal), contains numerous principles of Maqasid al-Shari’ah—
theobjectives of Islamic law—which are ultimately directed toward realizing public
wélfare (maslahah) and preventing harm (mafsadah). This study explores whether
tH® Qur’anic verses used as the foundation for the Indonesian Ulema Council’s
(]ﬁUI) fatwa on boycotting Israeli products truly embody these magqasid values.
THis inquiry is crucial to ensure that the fatwa does not result in unintended harm
to_the Muslim community in Indonesia and instead contributes positively to the
bieader struggle of oppressed Muslims in Palestine. The main problem addressed
ingthis research concerns how the Qur’anic verses that underpin the fatwa are
interpreted through the lens of Tafsir Maqasidi, and whether these interpretations
align with and support the contemporary Palestinian cause. Using a qualitative
research design based on textual analysis, this thesis employs the method of library
research to assess the maqasid content of the verses cited in the fatwa. The findings
reveal that the central aim of maqasid in the Qur’an is the fulfillment of benefit and
the elimination of harm (tahqiq al-masalih wa daf*u al-mafasid). The verses used
by the MUI in issuing the boycott fatwa do contain clear elements of maqasid,
particularly as they relate to the protection of life (hifz al-nafs), the protection of
wealth (hifz al-mal), environmental preservation (hifz al-bi’ah), safeguarding
national sovereignty (hifz al-dawlah), promoting moral excellence and virtue (al-
birr wa al-ihsan), and maintaining good relations among human beings (husn al-
ta%owun bayna al-nas). Each of these values aligns not only with Islamic legal
objectives but also with ethical considerations relevant to the socio-political
redlities faced by Palestinians today. Historically, Palestine was among the first
nétions to acknowledge Indonesia’s independence, which creates a moral
ogigation for Indonesians to support the Palestinian struggle against colonial
oesupation. Although direct participation in armed resistance may be beyond our
cdpacity, support can be rendered through other significant means such as prayer,
pwblic advocacy via sermons and social media, humanitarian aid distribution, and
ea_?nomic resistance through the boycott of Israeli products and affiliated
companies. These actions may serve to undermine the economic power of Israel
add its allies, potentially contributing to an end to the ongoing oppression of
Maslims in Palestine.

words: MUI Fatwa, Boycott, Maqasidic Interpretation, Palestine.

XV

nery wsey jueAgFeimng j



AV VISAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eAley yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g

/0%
=

b )
o

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di ey

‘nery eysng NN Jelem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbusd °q

‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedinbusad ‘e
:1agquwins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey 1ul siny eAley yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq ‘|

udldll

MY by o galY] plalal) e (558 (30 dpnalaall adll ol giay a0l Al )l
= el Gohoge lpe ol A8 Ao pull pEY) Aablie s TOYT e
PRl iy el A Y (Y e ol 1 YY) et ) jaaall of sl G saaliall
oGS Al o b Uil bl s K indy sl allise slel o Adal) Ltle 3 Ay ) sl
Zo il adlid) 5k e debdid) g gl 13 o i Ly Y slalall e L Jiid 1 AT LY
L b daalial 5 il L 2 e Giagdly oY) gl gpladi b (pagllaal Gpadaall el i Ja
ey bwistly LI AY) jui ¥y gelaiaY) Adaal mliai Gablidl (g5 jlaa) (gl (s 5l
e CEGARNTON [ CEPYON 5 N[ P50 A 0 oo PR P Y SN O VA TR PR W
Ol (J oYl (o8 Aage ba 3G o iind Al 1 o2 DAy e Cny Ky T il AL )
o A daload Gaualidl il L) Alsiadl Y1 (g dulidl pn giag sl llns it 8 ol sl
(g USJA“ (e G@'d\ ‘QLMA\JU 3;.“ ‘:\JJJ.H N «335\:\.“ N ‘JLA.“ N ‘u.ué.l“ N 1.@.\.« ‘M‘
1960 Liu dyiguy) Al Py el I gl Iyl o daadi Gy il (o ladl
b I O ISl n g (s 20 ) i) 3 38l Sy Jlad Y] nS Ty pand Ll
A e Yigelealy b gl (66 agiaelises ab gl i (S sisa (S (gl ol
(o ablidll ik g g (1 sall agiiclan o) qphuli o gl K5 s eliaYl Jalgll e
ol o Ul U i gy g Aol aBY g dllall gl hans s 3 gl P £ Y1 g deliall
A0 g Bl o2 a2 cclibdiaally (e laally dabuall a5 o Jlall (g pae 34

[lw e1dio yeH @

JEDME cguﬁd\ el (el elousst g2l pLalall pulna g 518 ;L}Aml bkl

XVi

neny wisey juredg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWER[S] 3)€}S



.‘-

h

‘nery eysng NN Jelem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbusd °q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eAley yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g
‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedinbusad ‘e

VY VISAS NIN
ot
ll’

ﬁ:s

:1agquwins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey 1ul siny eAley yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di ey

©

i

& BAB I

e

o PENDAHULUAN

©

A2 Latar Belakang

=

= Dalam rangka membela hak-hak rakyat Palestina, Majelis Ulama
=

c Indonesia (MUI) menerbitkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 yang mengatur
Z

¢ ketentuan hukum mengenai dukungan terhadap perjuangan Palestina. Fatwa

n

g ini menegaskan bahwa umat Islam memiliki kewajiban untuk menghindari

e

A transaksi serta penggunaan produk yang berafiliasi dengan Israel atau

neil

mendukung penjajahan dan gerakan Zionisme.

Dalam proses penetapan fatwa ini, MUI mempertimbangkan dampak
agresi Israel terhadap Palestina, yang telah mengakibatkan tingginya jumlah
korban jiwa, banyaknya warga yang mengalami luka-luka, serta kehancuran
rumah, gedung, dan berbagai fasilitas publik. Berbagai pihak telah
menunjukkan solidaritas terhadap Palestina melalui pengiriman bantuan

tenaga, persenjataan, serta dukungan finansial, selain juga memberikan

[SI @31e3S

dukungan moral melalui doa sebagai wujud ukhuwah islamiyah dan ukhuwah

. insaniyah. Di sisi lain, terdapat pihak-pihak yang mendukung agresi Israel,

Jdrure

N

_ baik secara langsung maupun tidak langsung, misalnya melalui pemberian
bantuan militer, dukungan finansial kepada perusahaan yang berafiliasi dengan
Israel dan Zionisme, serta konsumsi produk yang berkontribusi pada agresi
tersebut.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, MUI menetapkan fatwa ini sebagai

11eAg uejng jo A31sIdA

pedoman bagi umat Islam dalam bersikap terhadap konflik yang terjadi.
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Q:'): Konsistensi dalam memboikot produk yang berhubungan dengan Israel
C_;;—_ diyakini dapat memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian Israel,
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kapasitas militernya dalam
menjalankan agresi.

Dalam merumuskan No.83 tahun 2023 tentu saja MUI memiliki landasan

dari Al-Quran, Hadist, serta metodologi dalam memberikan istinbath hukum.

SNS NIN ! tw eyd

= Yang perlu menjadi sorotan tentu saja ayat-ayat Al-Quran yang dipilih oleh
©

A MUI, karena Al-Quran adalah Al-Masdar Al-Awwal, apakah ayat terebut

ne

mengandung nilai-nilai Maqashid yang sesuai dengan tujuan syari’at Islam,
untuk melahirkan suatu kesimpulan hukum yang relevan agar tercipta
kemaslahatan bagi umat, serta menjauhkan dari kemudharatan. Diantara ayat-
ayat yang menjadi landasan utama MUI dalam fatwa tersebut adalah, ayat
tentang larangan membuat kerusakan (Al-Bagarah Ayat 11) :
O3alian (35 L) 138 G ) 150 Y 2l 81N
Artinya: “Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah berbuat
kerusakan di bumi,” mereka menjawab, “Sesungguhnya kami hanyalah
orang-orang yang melakukan perbaikan.”
Ayat Al-Quran tentang larangan membunuh sesame manusia, (Surat Al-
Isra’ Ayat 33):
il 0 3 5 e 9 0 0
pals & 4 0 el gaan wdoay

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan

Allah (membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar.
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Dan barang siapa dibunuh secara zalim, maka sungguh, Kami telah
memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi janganlah walinya itu
melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah

orang yang mendapat pertolongan.”

Ayat tentang bolehnya melakukan perlawanan terhadap pihak yang

mengusir dari negeri tempat tinggal kita (Surat Al-Hajj Ayat 40):

S ay}ljdﬁ ) 14 °|>Z\Q;fummwpﬁ\wﬂ\

iy o on g0 (.00 spis i % i I PR W °.~"’l’ a0 0l 0
151 ¢ ) (AR g o SITE

AR W

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung
halamannya, tanpa alasan yang benar hanya karena mereka berkata,
“Tuhan kami adalah Allah.” Seandainya Allah tidak menolak
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentu
telah dirobohkan biara-biara, gereja-gereja, sinagoge-sinagoge, dan
masjid-masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.
Sungguh, Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.

Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa.”

Ayat tentang perintah saling tolong menolong dan solidaritas antar

manusia (Surat Al-Maidah ayat 2) :

WS T & ol AT e i V5 5 ol ol e 1
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

Ayat Al-Quran tentang bolehnya mendistribusikan zakat kepada korban

perang, (Surat At-Taubah Ayat 41).!

e 8 0 O e s s s g s\
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U
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Artinya: “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan
maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu dijalan
Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu

mengetahui.”

Dalam sistem hukum Indonesia, fatwa tidak termasuk dalam hierarki
peraturan perundang-undangan. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundangundangan.
Secara yuridis, fatwa memiliki kedudukan yang setara dengan doktrin para ahli
hukum (legal opinion), yaitu berfungsi sebagai pandangan dan rekomendasi
terkait ketentuan serta substansi hukum, tanpa memiliki kekuatan mengikat

secara langsung dalam sistem hukum negara.’

Ag frejng jo AJISIdATU) dTWIR]S] d3)e}S

! Fatwa MUI NO.83 Tahun 2023 Tentang “Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan
stina”’, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (8 Nov 2023)

2 Muhamad Izazi Nurjaman dan Dena Ayu, “Eksistensi Kedudukan Fatwa DSN MUI
T@adap Keberlangsungan Operasional Bisnis Di Lembaga Keuangan Syariah,” Al Igtishod:

P
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Dalam sistem ketatanegaraan Indonesia, fatwa yang dikeluarkan oleh

Majelis Ulama Indonesia (MUI) bersifat aspiratif dan memiliki kekuatan moral

yang konstruktif bagi komunitas yang memilih untuk mengikutinya. Namun,

- fatwa tersebut tidak memiliki daya paksa bagi pihak lain yang memiliki

pandangan berbeda, karena tidak termasuk dalam kategori hukum positif.

Dengan kata lain, kedudukan fatwa MUI sebanding dengan pandangan para
ahli dalam bidang hukum, bahasa, dan agama.

Penilaian terhadap materi dan substansi fatwa MUI berada dalam ranah

B R SAIS N A BldIO NeH @

para ulama, pemimpin (zu’ama), serta cendekiawan Muslim yang memiliki
kompetensi dalam berfatwa. Oleh karena itu, fatwa dalam kehidupan umat
Islam tidak bersifat mengikat secara hukum negara, tetapi memiliki otoritas
secara keagamaan. Dengan demikian, seorang Muslim tidak dapat menentang
fatwa yang didasarkan pada dalil atau nash syar’i yang valid, karena fatwa
tersebut memiliki legitimasi dalam kerangka hukum Islam.?

Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan organisasi keagamaan yang
berada dalam masyarakat Muslim, bukan lembaga milik negara atau
* representasi dari pemerintah. Oleh karena itu, fatwa yang dikeluarkan oleh
. MUI tidak memiliki kedudukan sebagai hukum negara yang bersifat mengikat

dan dapat dipaksakan kepada seluruh warga negara. Fatwa tersebut juga tidak

\§ 3[nS JO AJISIATU) DTWR[S] 3}e}G

Junal Pemikiran Dan  Penelitian Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 2 (17 Juli 2021).
htgps://doi.org/10.37812/aligtishod.v9i2.245 . hal. 63.

‘< 3 Ahmad Badrut Tamam, “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dan Fatwa
Dewan Syariah Nasional (DSN) Dalam Sistem Hukum Indonesia,” A/-Musthofa: Journal of Sharia
Eewnomzcs Vol. 4, No. 1 (December 7, 2021): 62—78, https://doi.org/10.58518/almusthofa.v4i1739

. hal. 68.
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Q:'): disertai dengan sanksi hukum dan tidak wajib diikuti oleh semua individu
st

© dalam masyarakat.

Sebagai bagian dari infrastruktur sosial-politik dalam sistem
- ketatanegaraan, fatwa MUI hanya bersifat mengikat bagi komunitas Muslim
yang merasa memiliki keterikatan dengan organisasi tersebut. Selain itu, fatwa

MUI tidak memiliki otoritas hukum untuk memaksakan kepatuhan dari

seluruh umat Islam, melainkan berfungsi sebagai pedoman moral dan

¥ e)ysng NN Y!jlw eyd

keagamaan bagi mereka yang memilih untuk mengikutinya.*

neil

Status hukum fatwa mengenai boikot dapat bervariasi tergantung pada
konteks serta sistem hukum yang berlaku di suatu negara atau lembaga. Secara
umum, fatwa boikot dikeluarkan oleh otoritas keagamaan atau lembaga fatwa
dan dapat memiliki dampak tertentu dalam aspek hukum dan sosial.

Dalam konteks hukum yang relevan, fatwa ini sering kali merupakan
hasil kajian mendalam terhadap suatu kasus, seperti dukungan terhadap
perjuangan Palestina. Salah satu bentuk implementasinya adalah seruan untuk
memboikot produk yang memiliki keterkaitan dengan Israel.

Dalam proses penetapan fatwa, diperlukan penerapan metodologi

U dSIwejsy ajelg

(manhaj) yang sesuai, karena mengeluarkan fatwa tanpa mengikuti kaidah

ISIoA

yang benar merupakan tindakan yang tidak dibenarkan dalam ajaran Islam.
Fatwa yang hanya didasarkan pada kebutuhan mendesak (/i al-hajah),

kemaslahatan (/i al-mashlahah), atau tujuan utama ajaran agama (/i maqashid

1eAg uejng jo 43

4 Hanifah Indriyani Anhar, “Judicial Review of the Boycott of Israeli Products Based on

Fétwa Indonesian Ulama Council (MUI) Number 83 of 2023, ” Jurnal Gagasan Hukum, Vol. 5, No.
2 §023). https://doi.org/10.31849/jgh.v5i102.17413 . hal. 95-96.
»
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as-syari’ah), tanpa merujuk pada nash syar’i yang sahih, dapat dikategorikan
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_sebagai pendekatan yang berlebihan (ifrathi) dan menyimpang dari prinsip
dasar dalam berfatwa.’

Dalam proses pemberian fatwa, diperlukan keseimbangan antara
kepatuhan terhadap metodologi (manhaj) yang telah disepakati oleh para
ulama dan pertimbangan terhadap kemaslahatan. Mengacu pada manhaj yang

telah ditetapkan bertujuan untuk memastikan bahwa fatwa yang dikeluarkan

d e)ysns Nin yiiw eyd

> memiliki landasan dalil hukum yang jelas dan tidak keluar dari prinsip-prinsip

neil

syariah. Namun, di sisi lain, aspek kemaslahatan juga harus diperhatikan agar
fatwa tetap relevan dan mampu berfungsi sebagai solusi dalam menghadapi
dinamika perkembangan hukum Islam, serta tidak terjebak dalam stagnasi
hukum.®

Pada skala internasional, muncul gerakan masyarakat yang secara
konsisten menyuarakan penentangan terhadap Israel. Salah satu gerakan
tersebut adalah Boycott, Divestment, and Sanctions (BDS), yang aktif

mengampanyekan boikot serta pemberian sanksi sosial terhadap perusahaan,

dTwe[sy 3je}g

* merek, atau industri yang dianggap mendukung penjajahan Israel atas

N

. Palestina. Di Indonesia sendiri, berbagai kelompok masyarakat juga
menunjukkan aksi solidaritas terhadap Palestina. Demonstrasi besarbesaran

terjadi di sejumlah kota, seperti Jakarta, Surabaya, dan Yogyakarta, selama

Ag \lw;[ns Jo £A31819A

5> Ahmad Mukhlishin, dkk., “Metode Penetapan Hukum Dalam Berfatwa,” Al-Istinbath:
J;‘Wnal Hukum Islam, Vol. 3,No. 2 (2018): 167—-84. https://doi.org/10.29240/jhi.v3i2.444 . hal. 174.
e ® Firly Innayah dan Akmal Bashori, “Konstruksi Nalar Hukum Fatwa Pemboikotan Produk

Tepgfiliasi Israel di Indonesia™ ..., hal. 110.
)
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©

Q:'): bulan Oktober dan November 2023. Beberapa kelompok bahkan menyerukan
st
O pengiriman pasukan untuk membantu rakyat Palestina, sementara yang lain

1d

» mendorong wacana boikot terhadap produk-produk yang diduga memiliki
- afiliasi dengan Israel atau mendukung Zionisme. Pada saat itu, wacana boikot
Israel menjadi topik yang banyak diperbincangkan.

Majelis Ulama Indonesia (MUI), sebagai lembaga yang menaungi para

ulama dari berbagai organisasi Islam di Indonesia, turut merespons krisis yang

d EXSNS NIN Y!1w

terjadi antara Palestina dan Israel. Pada tanggal 8 November 2023, MUI

neil

menerbitkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 yang membahas hukum dukungan
terhadap Palestina. Fatwa tersebut memberikan panduan kepada umat Islam di
Indonesia tentang alasan mendukung Palestina serta cara yang dapat dilakukan
dalam melawan agresi Israel. Menurut MUI, Israel telah melakukan aneksasi
terhadap Palestina baik secara langsung maupun tidak langsung, termasuk
melalui dukungan finansial, bantuan persenjataan, penyebaran opini publik,
dan keterlibatan personel.’

Berdasarkan Al-Qur’an, Hadis, dan pendapat para ulama, fatwa ini

dTwe[sy 3je}g

* merekomendasikan tiga hal utama kepada umat Islam di Indonesia. Pertama,

N

. aktif  mendukung  perjuangan  kemerdekaan  Palestina.  Kedua,

ISIoA

mendistribusikan dana zakat, infak, dan sedekah untuk membantu rakyat
Palestina. Ketiga, menghindari dukungan terhadap Israel atau pihak-pihak

yang mendukungnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. MUI juga

1edg uejng jo 43

7 Prihandono Wibowo, Renitha Dwi Hapsari, Muchammad Chasif Ascha, “Respon Publik

Te’;'l;ladap Fatwa Boikot Produk Israel Oleh Majelis Ulama Indonesia”, Journal Publicuho, Vol. 7,
N&K1, Feb-April, (2024), hlm. 383. https://doi.org/10.35817/publicuho.v7il.371.
)
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19 ¥eH @

_rakyat Palestina, melaksanakan salat ghaib, serta mendesak pemerintah
Indonesia agar menggunakan jalur diplomasi untuk membantu Palestina.
- Selain itu, MUI merekomendasikan umat Islam untuk menghindari transaksi
dengan produk-produk yang terafiliasi dengan Israel atau yang mendukung
penjajahan Zionis. Fatwa ini ditandatangani oleh Ketua, Sekretaris Jenderal,
serta Ketua dan Sekretaris Dewan Fatwa M UL

Namun, rekomendasi ketiga dalam fatwa tersebut memicu kontroversi,

nery eysng NN Y!tw ejd

terutama karena dianggap identik dengan seruan boikot terhadap produk-
produk yang berafiliasi dengan Israel. Fatwa ini menjadi dasar justifikasi yang
memperkuat wacana gerakan boikot di Indonesia. Sejak konflik Hamas-Israel
yang dimulai pada 8 Oktober 2023, minat masyarakat terhadap isu boikot
Israel meningkat, sebagaimana tercermin dalam tren pencarian Google.
Puncak pencarian istilah “boikot Israel” terjadi pada 29 Oktober hingga 9

November 2023, sebelum akhirnya menurun. Namun, tren tersebut kembali

[SI @31e3S

meningkat setelah diterbitkannya Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 pada 8

* November 2023.

Jdrure

Pentingnya fatwa ini dalam memperkuat wacana gerakan boikot
dikonfirmasi oleh MUI melalui situs resminya. MUI mengutip pernyataan
Ismail Fahmi, pendiri Drone Emprit, yang mengungkapkan bahwa sebelum
fatwa diterbitkan, gerakan boikot terhadap produk Israel kurang mendapat

perhatian dari masyarakat Indonesia. Gerakan BDS di dunia internasional

11eAg uejng jo A3IsIdArun)

_telah lama ada, tetapi baru setelah Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 diterbitkan,

nery wrsey j
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wacana boikot menjadi populer di kalangan masyarakat, termasuk di media

19 ¥eH @

_sosial seperti Twitter/X. Dukungan terhadap fatwa ini meluas hingga ke ulama,
anggota parlemen, dan masyarakat pedesaan.

Bagi sebagian kalangan, fatwa ini melambangkan solidaritas umat

Atw ejd

C Muslim Indonesia terhadap perjuangan rakyat Palestina. Namun, di sisi lain,

N

o ada kekhawatiran bahwa fatwa ini, khususnya rekomendasi ketiga, dapat

n

g berdampak negatif terhadap perekonomian nasional. Isu ini diperburuk oleh

b L=

’ penyebaran informasi yang mencatut nama-nama perusahaan atau produk

neil

tertentu sebagai afiliasi Israel, meskipun sumber informasinya tidak jelas.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memetakan dukungan dan penolakan
terhadap Fatwa Nomor 83 Tahun 2023, mengidentifikasi aktor yang pro dan
kontra, serta menggambarkan dinamika wacana yang muncul dalam
merespons fatwa tersebut.®

Dengan pengaruh signifikan Fatwa MUI dalam masyarakat, dalam
konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Ayat-Ayat yang
menjadi pijakan pada fatwa MUI tentang boikot produk Israel dan perusahaan

ang Dberafiliasi dengan menggunakan pendekatan tafsir maqashidi.

U dSIwejsy ajelg

Y
. Pendekatan ini dipilih karena dapat membantu memahami tujuan dan maksud
fatwa MUI tersebut. Dengan mendalami ayat-ayat yang menjadi landasan

utama dalam merumuskan fatwa tersebut.

8 Prihandono Wibowo, Renitha Dwi Hapsari, Muchammad Chasif Ascha, “Respon Publik
adap Fatwa Boikot Produk Israel Oleh Majelis Ulama Indonesia”..., hlm. 384-387.
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Tema ini diangkat sebagai fokus penelitian karena isu boikot produk

19 ¥eH @

_Israel dan Perusahaan yang berafiliasi merupakan salah satu persoalan yang

memiliki dampak signifikan terhadap dinamika sosial, politik, dan ekonomi,

[tw eyd

baik di Indonesia maupun dunia internasional. Konflik antara Israel dan

Y

C Palestina yang telah berlangsung selama puluhan tahun telah memicu berbagai

Z

o respon dari Masyarakat global, termasuk gerakan boikot Sebagai salah satu
<

g:- bentuk solidaritas terhadap rakyat Palestina. Dalam konteks Indonesia, Fatwa
©

E?Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 83 Tahun 2023 yang
< merekomendasikan penghindaran dukungan terhadap Israel melalui boikot
produk terkait menjadi titik penting dalam memperkuat wacana boikot di
kalangan umat Islam Indonesia.

Fatwa ini menarik untuk diteliti karena mengandung dimensi
keagamaan, sosial, dan politis yang saling berkaitan. Dari perspektif
keagamaan, fatwa tersebut memberikan dasar teologis yang berakar pada
magqashid syariah (tujuan-tujuan syariat), yaitu melindungi agama, jiwa, harta,

dan kehormatan. Dari sisi sosial, fatwa ini mencerminkan upaya ulama untuk

dTwe[sy 3je}g

* membimbing umat Islam dalam bersikap terhadap isu global yang kompleks.

N

. Sementara itu, dari sisi politis, fatwa ini berpotensi menjadi alat diplomasi
masyarakat sipil untuk memengaruhi kebijakan pemerintah terkait posisi
Indonesia dalam konflik Palestina-Israel.

Selain itu, tema ini juga relevan untuk dikaji dalam konteks tafsir

magqashidi, yaitu pendekatan dalam memahami Al-Qur’an yang menekankan

11eAg uejng jo A31sIdA

_pada tujuan-tujuan syariat. Dalam hal ini, tafsir maqashidi dapat menjadi

nery wrsey j
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©

Q:'): landasan dalam menganalisis ayat-ayat yang menjadi landasan argument yang
C_’;-_ terkandung dalam fatwa MUI terkait boikot Israel. Pendekatan ini
memungkinkan penelitian untuk menghubungkan dimensi normatif ajaran
- [slam dengan isu-isu kontemporer secara lebih relevan dan aplikatif.

Penelitian ini juga penting dilakukan mengingat masih terbatasnya

kajian akademik yang secara spesifik membahas hubungan antara fatwa,

gerakan boikot, dan perspektif tafsir maqashidi. Dengan demikian, penelitian

¥ e)ysng NN Y!jlw eyd

> ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya

neil

wacana keislaman, terutama dalam konteks respons umat Islam terhadap
persoalan global, sekaligus menjadi referensi bagi umat Islam Indonesia dalam
memahami dan menerapkan rekomendasi fatwa tersebut.

Bertolak dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan
sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian tesis dengan
judul “TELAAH FATWA MUI NO. 83 TAHUN 2023 TENTANG
BOIKOT PRODUK ISRAEL DAN PERUSAHAAN YANG

BERAFILIASI PERSPEKTIF TAFSIR MAQASIDI.

i o1twe[s] 3je}S

. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian
ini, beberapa istilah utama dalam judul “Telaah Fatwa MUI No. 83 Tahun
2023 tentang Boikot Produk Israel dan Perusahaan yang Berafiliasi
Perspektif Tafsir Magqasidi” perlu ditegaskan sebagai berikut:

1. Fatwa MUI

neny wisey jiedg uejng jo £31s1aa
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Fatwa adalah opini hukum yang dikeluarkan oleh seorang mufti atau
lembaga fatwa terkait suatu masalah keagamaan yang memerlukan
jawaban berdasarkan hukum Islam. Majelis Ulama Indonesia (MUI)
adalah lembaga yang bertugas memberikan panduan keagamaan kepada
umat Islam di Indonesia. Fatwa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah fatwa terkait boikot produk Israel dan Perusahaan yang terafiliasi,
yang diterbitkan oleh MUI sebagai respons terhadap konflik Palestina-
Israel dan dinamika global. Fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI), yang merupakan keputusan atau pendapat resmi yang
diberikan oleh otoritas agama Islam di Indonesia mengenai suatu
masalah hukum atau sosial.’

Boikot

Menurut Anisah dalam artikel berjudul “Pengaturan dan Penegakkan
Hukum Pemboikotan Dalam Antritrust Law Amerika Serikat”, yang
mengutip dari Mark W. Ryan, asal mula kata “pemboikotan” berasal dari
bahasa Inggris “boycott” yang mulai digunakan sekitar tahun 1880 di
Irlandia selama “War Land”. Istilah ini diambil dari nama Captain
Charles Boycott, seorang agen tanah Inggris yang mengelola
perkebunan untuk Earl Erne di Irlandia. Para penyewa Irlandia menolak
berurusan dengan Kapten Boycott dalam bentuk apa pun, termasuk

memasok makanan atau bekerja untuknya, sampai ia menurunkan harga

‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedinbusad ‘e

9 Komisi Fatwa MUI, Fatwa MUI No. 83 tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan Terhadap
Perjuangan Palestina.
httw:s://www.mui.or.id/storage/fatwa/Ofeb928dbet07889b15363cbaO9ecﬂZlampiran.pdf . Diakses
p@ hari Kamis, 16 Januari 2025, Pukul 17.44 WIB.
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sewa. Dari kejadian ini, istilah pemboikotan berkembang menjadi
tindakan menolak untuk menggunakan, membeli, atau berurusan dengan

seseorang atau organisasi sebagai bentuk protes atau pemaksaan.

Tafsir Maqasidi

Pendekatan dalam penafsiran Al-Qur’an yang berfokus pada tujuan atau
maksud dari ayat-ayat Al-Qur’an, dengan mempertimbangkan
kemaslahatan umat dan nilai-nilai substansial yang terkandung dalam
ayat ayat tersebut. '© Tafsir maqashidi adalah pendekatan dalam
menafsirkan Al-Qur’an dengan berorientasi pada magashid syariah,
yaitu tujuan-tujuan syariah yang mencakup perlindungan terhadap
agama (hifzh al-din), jiwa (hifzh al-nafs), akal (hifzh al- ‘aql), keturunan
(hifzh al-nasl), dan harta (hifzh al-mal). Pendekatan ini menekankan
pemahaman Al-Qur’an yang relevan dengan konteks kontemporer dan

bertujuan memberikan manfaat yang lebih besar bagi umat manusia.'!

%s Up}Ing Jo AJISIdATU) dIWE[S] 3}e)}§

o~

¢

10 Halya Millati, Tafsir Maqashidi: Sebuah Pendekatan Tafsir yang Applicable untuk Semua
lihat  https://tafsiralquran.id/tafsir-maqashidi-sebuah-pendekatan-tafsir-yangapplicable-
k-semua-ayat/ . diakses pada hari Kamis, 16 Januari 2025, Pukul 16.51 WIB.

nery wisey j1

' Jasser Auda, Magqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach,
don: The International Institute of Islamic Thought, 2008), hIm. 1-20.
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(g's: Permasalahan
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, beberapa

permasalahan utama yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 tentang boikot produk Israel dan
perusahaan yang berafiliasi diduga hanya dipahami secara tekstual
tanpa menggali secara mendalam landasan magashid syariah yang
mendasarinya.

b. Banyak umat Islam yang masih belum memahami pentingnya fatwa ini
dalam mendukung nilai-nilai maqashid syariah, seperti perlindungan
terhadap agama, jiwa, dan harta.

c. Kurangnya kajian yang menghubungkan pendekatan tafsir maqashidi
dengan isu-isu kontemporer, seperti boikot, sehingga relevansi fatwa
ini tidak sepenuhnya tergali.

d. Fatwa-fatwa sering kali dianggap bersifat normatif tanpa penjelasan
aplikatif yang memadai, yang menyebabkan kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya penerapan fatwa ini dalam kehidupan
sehari-hari.

e. Terdapat tantangan dalam menjelaskan hubungan antara maqgashid
syariah dan isu politik-ekonomi global, yang menjadi latar belakang

fatwa ini, kepada masyarakat umum.
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f. Minimnya diskusi akademis dan publikasi terkait pendekatan tafsir
magqashidi dalam memahami fatwa MUI, sehingga wacana ini belum
banyak berkembang di tingkat akademik maupun masyarakat luas.

g. Kesenjangan antara prinsip-prinsip maqashid syariah dalam teori dan
penerapannya dalam konteks kontemporer, khususnya terkait dengan
isu boikot produk tertentu.

h. Sulitnya mendamaikan perspektif tradisional dan modern dalam
penafsiran fatwa, yang sering kali menyebabkan perbedaan pandangan
di kalangan masyarakat dan ulama.

Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada analisis fatwa MUI No. 83 Tahun 2023

tentang boikot produk Israel dan Perusahaan yang berafiliasi dalam

perspektif tafsir maqashidi. Kajian ini dibatasi pada aspek-aspek berikut:

a. Objek penelitian adalah landasan ayat-ayat dalam fatwa MUI No. 83
Tahun 2023 terkait boikot produk Israel dan Perusahaan yang
berafiliasi yang dikeluarkan dalam konteks solidaritas terhadap Rakyat
Palestina yang terdzolimi.

b. Pendalaman Ayat-ayat tentang boikot yang sarat akan nilai maqashid,
namun tidak menjadi rujukan MUI dalam Fatwa tersebut.

c. Pendekatan yang digunakan adalah tafsir maqgashidi, dengan
penekanan pada bagaimana nilai-nilai maqashid syariah, seperti
perlindungan terhadap agama, jiwa, dan harta, diaplikasikan dalam

fatwa ini.
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d. Penelitian ini tidak membahas seluruh aspek politik dan ekonomi yang
melatarbelakangi boikot, tetapi lebih menekankan pada analisis
teologis dan interpretasi maqashidi dari fatwa tersebut.

e. Kajian ini dilakukan berdasarkan perspektif hukum Islam dan tafsir,
dengan mengintegrasikan konteks kontemporer untuk membangkitkan
semangat umat dalam membela agama dan hak-hak kaum Muslimin di

Palestina.

3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini terfokus pada dua pertanyaan

utama yaitu:

a. Bagaimana landasan ayat-ayat dalam fatwa MUI No. 83 Tahun 2023
tentang boikot produk Israel dan Perusahaan yang berafiliasi dalam
perspektif tafsir magashidi ?

b. Bagaimana nilai-nilai maqashid syariah, seperti perlindungan terhadap
agama, jiwa, dan harta, direpresentasikan dalam fatwa tersebut dan
relevansinya terhadap solidaritas umat islam untuk perjuangan

Palestina.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk memahami dan menganalisis landasan ayat-ayat dan

metodologi yang digunakan dalam menyusun Fatwa MUI No. 83
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Tahun 2023 terkait boikot produk Israel dan Perusahaan yang
berafiliasi, khususnya dalam kerangka tafsir magashidi.

b. Untuk mengeksplorasi relevansi fatwa tersebut dalam mendukung nilai-
nilai maqashid syariah, seperti perlindungan terhadap agama, jiwa, dan
harta, di tengah dinamika sosial, politik, dan ekonomi global.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini akan memperkaya wacana akademik mengenai
fatwa MUI No. 83 Tahun 2023, khususnya dalam kaitannya
dengan isu-isu global dan pendekatan tafsir maqashidi.

Penelitian ini akan memberikan kontribusi  terhadap
pengembangan studi tafsir kontemporer yang relevan dengan
tantangan zaman, terutama dalam memahami isu boikot dari sudut
pandang maqashid syariah.

Temuan penelitian ini diharapkan menjadi referensi ilmiah bagi
pengembangan paradigma tafsir yang lebih kontekstual dan

aplikatif.

b. Secara Praktis

Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi umat Islam dalam
memahami dan menerapkan fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 terkait
boikot produk Israel secara lebih mendalam dan kontekstual.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai materi edukasi bagi

masyarakat dan lembaga keislaman untuk meningkatkan
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pemahaman tentang hubungan antara agama, politik, dan ekonomi.
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong diskusi akademis
yang lebih luas mengenai relevansi maqashid syariah dalam
menghadapi isu-isu global.

Penelitian ini merupakan bagian dari persyaratan akademik untuk
memperoleh gelar Magister Hukum (M.H.) pada Program Studi
Hukum Keluarga Islam, konsentrasi Tafsir Hadis, di Program

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun secara sistematis agar dapat dipahami secara

menyeluruh. Sistematika penulisan tesis ini terdiri atas lima bab yang

dirancang sebagai berikut:

BAB I

neny wisey juredg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWER[S] 3)€}S

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, yang mencakup
pentingnya kajian tentang landasan ayat-ayat dan metodologi
dalam rumusan fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 terkait boikot
produk Israel dan Perusahaan yang berafiliasi dalam konteks
magqashid syariah. Masalah penelitian dirumuskan berdasarkan
relevansi teologis, sosial, dan politik dari fatwa tersebut. Selain
itu, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan

dijelaskan secara rinci.
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: LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan kerangka teori yang digunakan dalam
penelitian, termasuk penjelasan tentang magqashid syariah dan
pendekatan tafsir maqashidi. Tinjauan pustaka yang relevan, baik
yang membahas fatwa MUI No. 83 Tahun 2023, gerakan boikot,
maupun pendekatan tafsir maqashidi, disajikan untuk
mendukung analisis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, yaitu
pendekatan kualitatif-deskriptif. Sumber data yang digunakan
meliputi data primer, seperti fatwa MUI No. 83 Tahun 2023, dan
data sekunder berupa literatur terkait maqashid syariah, tafsir
magqashidi, serta isu boikot. Teknik pengumpulan data, analisis

data, dan validitas hasil penelitian dijelaskan secara rinci.

BAB I1V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan temuan utama penelitian, termasuk analisis
terhadap ayat-ayat yang menjadi landasan argumen dan
pandangan dalam fatwa MUI serta relevansinya dengan
magqashid syariah. Bab ini juga membahas implikasi penerapan
fatwa tersebut bagi umat Islam Indonesia, dengan

mengaitkannya pada konteks sosial, politik, dan ekonomi global.
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Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian, yang menyajikan
kesimpulan temuan utama, saran untuk penelitian lanjutan, dan
rekomendasi praktis bagi umat Islam serta lembaga keislaman
dalam memahami dan menerapkan fatwa MUI No. 83 Tahun
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BAB II

KERANGKA TEORITIS

Konsep Fatwa

- 1. Definisi Fatwa

Secara etimologis (lughawi), istilah fatwa berasal dari bahasa Arab
alfatwa. Tbnu Manziir menjelaskan bahwa kata ini merupakan bentuk
masdar dari fata, yaftii, fatwan, yang secara literal bermakna “muda” atau
“baru”, serta dikaitkan dengan makna “penjelasan” dan “penerangan”.'®
Sejalan dengan pandangan tersebut, al-Fayumi, sebagaimana dikutip oleh
Ma’ruf Amin, menuturkan bahwa al-fatwa berasal dari kata al-fata, yang
merujuk pada pemuda yang kuat dan bersemangat.!® Berbeda dengan itu,
menurut alJurjani, istilah fatwa berakar dari al-fata atau al-futya, yang
mengacu pada jawaban terhadap suatu permasalahan dalam bidang hukum.
Dalam konteks ini, fatwa dipahami sebagai bentuk penjelasan hukum.'”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), fatwa didefinisikan
sebagai pendapat, keputusan, atau jawaban yang diberikan oleh seorang
mufti terkait suatu persoalan. Definisi lainnya mencakup makna sebagai
“nasihat dari seorang alim”, “pelajaran yang baik”, atau “petuah”. '®
Sementara itu, dalam terminologi syariat (syar), as-Syatibi
mengemukakan bahwa fatwa, dalam arti al/-ifta’, merujuk pada keterangan
hukum syariat yang tidak bersifat mengikat untuk diikuti." Yusuf
alQaradawi menambahkan bahwa fatwa adalah penyampaian hukum

syariat dalam suatu persoalan sebagai jawaban atas pertanyaan yang

22
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diajukan, baik oleh individu maupun kelompok. '> Senada dengan itu,
Zamakhsyari, sebagaimana dikutip oleh Ma’ruf Amin, mendefinisikan
fatwa sebagai penjelasan hukum Islam mengenai suatu masalah
berdasarkan pertanyaan yang diajukan. Sejalan dengan pandangan tersebut,
Murtadha Ridwan menegaskan bahwa fatwa merupakan hasil ijtihad ulama
yang mendalam guna menyelesaikan berbagai problematika yang dihadapi
masyarakat. 3

Berdasarkan uraian di atas, terdapat dua aspek mendasar yang perlu
digarisbawahi. Pertama, fatwa bersifat responsif, karena pada dasarnya ia
merupakan jawaban atau opini hukum (legal opinion) yang diberikan
sebagai respons terhadap permintaan atau pertanyaan hukum (based on
demand). Oleh karena itu, individu yang memiliki kewenangan dalam
mengeluarkan fatwa disebut mufti. Kedua, fatwa memiliki karakteristik
tidak mengikat, yang berarti pihak yang meminta fatwa, baik individu,
institusi, maupun masyarakat, tidak diwajibkan untuk mengikuti keputusan
hukum yang diberikan.

Dengan demikian, fatwa selalu berhubungan dengan realitas
permasalahan yang muncul dalam kehidupan masyarakat dan
membutuhkan respons hukum yang sesuai. Oleh sebab itu, fatwa sering kali

berkaitan dengan kasus-kasus konkret yang dihadapi umat Islam. Dalam

konteks sosial-keagamaan, fatwa memiliki peran yang sangat signifikan,

1efig uejng yo AJISIdATU) dIWE[S] 3}e}§

12 Yusuf al-Qaradhawi, “al-Fatwa bain al-Indibath wa al-Tasayyub”, (Mesir: Dar alQalam,

t.th), hal. 5.

nery wisey

13 Ma’ruf Amin, “Fatwa Dalam Sistem Hukum Islam...”, hal. 20.
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tidak hanya sebagai panduan hukum, tetapi juga sebagai instrumen
legitimasi terhadap praktik sosial dan ekonomi baru yang belum memiliki
regulasi eksplisit dalam Al-Qur’an dan Sunnah.

Perbedaan antara fatwa dan keputusan pengadilan terletak pada
landasan yang digunakan. Fatwa didasarkan pada dalil-dalil syariat yang
dianalisis oleh mufti, sedangkan keputusan pengadilan bertumpu pada
bukti-bukti faktual yang diajukan di hadapan hakim. '* Dalam konteks
hukum Islam (syar ), fatwa hanya berlaku dalam ranah hukum syariat dan
harus disertai dengan dalil yang menjadi dasar hukumnya. Oleh karena itu,
fatwa hanya dapat dikeluarkan oleh individu atau lembaga yang memiliki
otoritas dan kompetensi dalam bidang hukum Islam.

Mohammad Hashim Kamali mendefinisikan fatwa sebagai opini atau
keputusan hukum yang diberikan oleh seorang ulama atau mufti dalam
menjawab persoalan yang dihadapi umat Islam. Dalam tradisi Islam, fatwa
berfungsi sebagai instrumen penting yang membantu umat dalam menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran agama. Fatwa merujuk pada sumber utama
hukum Islam, yaitu Al-Qur’an, Hadis, /jma’ (konsensus ulama), dan Qiyas
(analogi hukum). Seorang mufti yang mengeluarkan fatwa harus memiliki
pemahaman yang mendalam terhadap teks-teks keagamaan serta

metodologi hukum Islam (figh).

)

neny wisey jue

4 Al-Qarafi, “al-Ihkam fi Tamyiz al-Fatawa ‘an al-Ahkam wa Tasharuffat al-QOadhi a
am”, (Rabat: Dar al-Aman, 2010), hal. 66.
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Fatwa juga berperan dalam memberikan arahan terkait berbagai isu
kontemporer, termasuk dalam bidang sosial, ekonomi, dan politik.
Contohnya, fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)
mengenai boikot produk Israel merupakan respons terhadap ketidakadilan
yang terjadi di Palestina. Fatwa ini bertindak sebagai panduan bagi umat
Islam di Indonesia dalam menyikapi isu global tersebut. Melalui fatwa, para
ulama berupaya menjaga kesatuan umat Islam serta memastikan bahwa

tindakan yang diambil tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariah.!

. Urgensi Fatwa MUI

Tujuan utama pemberian fatwa adalah menjelaskan hukum Allah
kepada masyarakat agar dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan dan
diamalkan dengan baik. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika hampir
seluruh kitab Ushal al-Figh membahas konsep ifta’ serta menetapkan
sejumlah kode etik dan persyaratan ketat bagi seseorang yang ingin menjadi
mufti. Salah satu prinsip mendasar dalam hal ini adalah bahwa seorang
mufti-baik individu maupun lembaga yang berwenang mengeluarkan
fatwaharus memiliki pemahaman yang mendalam terhadap hukum Islam
beserta dalil-dalilnya. Tidak diperbolehkan memberikan fatwa berdasarkan
kepentingan pribadi, asumsi tanpa dasar, atau sekadar spekulasi yang tidak

merujuk pada dalil syariat.
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15 Mohammad Hashim Kamali, Shari’ah Law An Introduction, (New York: Oneworld
Publications, 2008), hlm. 14. Lihat juga Wael B. Hallaq, 4n Introduction to Islamic Law, (New
Y&Fk: Cambridge University Press, 2009), him. 85.
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Fatwa memiliki urgensi yang tinggi karena berfungsi sebagai
panduan dan penjelasan hukum bagi berbagai aspek kehidupan, mulai dari
persoalan ibadah hingga mu ‘amalah (hubungan sosial, politik, dan
ekonomi), serta permasalahan aktual yang terus berkembang seiring dengan
dinamika peradaban manusia. Di Indonesia, Majelis Ulama Indonesia
(MUI) sebagai wadah pengabdian ulama memiliki beberapa tugas dan
fungsi strategis, salah satunya adalah mengeluarkan fatwa keagamaan.
Keberadaan fatwa sangat penting bagi umat Islam, terutama bagi mereka
yang tidak memiliki kapasitas untuk menelaah hukum secara langsung dari
sumber-sumber aslinya. Fatwa memberikan kejelasan mengenai berbagai
kewajiban agama (fara’id), batasan hukum (hudiid), serta menentukan
status kehalalan atau keharaman suatu perkara.'®

Hal ini menunjukkan bahwa tugas ulama, termasuk MUI, merupakan
kelanjutan dari peran yang sebelumnya diemban oleh para nabi. Dalam
konteks ini, ulama memiliki tanggung jawab moral dan intelektual untuk
membimbing masyarakat dalam menjalankan amar ma ‘riif nahi munkar
mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran-sehingga
kehidupan beragama dan sosial dapat berjalan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah.

M
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16 Muhammad Ibn Ahmad al-Mahalli, “Syarh ‘ala Matn Jam’l al-Jawami’”, (Mesir:
thafa al-Babi al-Halabi), Juz II, hal. 379.
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Boikot dalam Perspektif Islam
1. Definisi Boikot

Menurut Anisah dalam artikel berjudul “Pengaturan dan
Penegakkan Hukum Pemboikotan Dalam Antritrust Law Amerika
Serikat”, yang mengutip dari Mark W. Ryan, asal mula kata
“pemboikotan” berasal dari bahasa Inggris “boycott” yang mulai
digunakan sekitar tahun 1880 di Irlandia selama “War Land”. Istilah ini
diambil dari nama Captain Charles Boycott, seorang agen tanah Inggris
yang mengelola perkebunan untuk Earl Erne di Irlandia. Para penyewa
Irlandia menolak berurusan dengan Kapten Boycott dalam bentuk apa
pun, termasuk memasok makanan atau bekerja untuknya, sampai ia
menurunkan harga sewa. Dari kejadian ini, istilah pemboikotan
berkembang menjadi tindakan menolak untuk menggunakan, membeli,
atau berurusan dengan seseorang atau organisasi sebagai bentuk protes
atau pemaksaan.

Pemboikotan juga diartikan sebagai tindakan bersama untuk
menolak berurusan dengan individu, toko, atau organisasi guna
mengekspresikan ketidaksetujuan atau memaksa penerimaan syarat
tertentu. Definisi lainnya menggambarkan boikot sebagai perjanjian
antara dua orang atau lebih yang menolak untuk melakukan bisnis dengan

individu atau perusahaan lain.
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Boycott diartikan sebagaimana dijelaskan oleh Bryan A. Garner;
Pertama, Tindakan yang dirancang untuk mencapai isolasi sosial atau
ekonomi dari lawan; Kedua, penolakan bersama untuk berbisnis dengan
pihak tertentu sebagai bentuk ketidaksetujuan terhadap praktik pihak
tersebut; Ketiga, penolakan untuk melakukan satu transaksi guna
memperoleh syarat yang diinginkan dalam transaksi kedua. Berdasarkan
Sherman Antitrust Act, bahkan bujukan damai agar seseorang menolak
berurusan dengan pihak lain dapat dianggap sebagai boycott.!”

Menurut Model Laws dari United Nations Conference on Trade and
Development (UNCTAD), boikot adalah penolakan kolektif untuk
membeli atau menjual, atau mengancam untuk melakukannya, yang
biasanya digunakan untuk memaksa pihak yang bukan anggota kelompok
tertentu untuk mengikuti kegiatan yang ditentukan oleh kelompok
tersebut.

Boikot mencakup berbagai aktivitas terkait perilaku kolusif dan
pemaksaan. Namun, menurut Bork, istilah ‘boikot’ dan ‘concerted refusal
to deal’ hanya berlaku untuk perjanjian yang merugikan konsumen.
‘Concerted refusal to deal’ mengacu pada perjanjian antara dua atau lebih
individu atau perusahaan untuk tidak berbisnis dengan pihak ketiga. Para
pihak dalam perjanjian ini bisa jadi adalah kompetitor atau bukan.

‘Concerted refusal to deal’ dapat melanggar Section 1 Sherman Act dan
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7 Siti Anisah, Pengaturan dan Penegakkan Hukum Pemboikotan dalam Antitrust Law

Afierika Serikat, Jurnal Media Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Vol 22, No. 2
(2]5). https://doi.org/10.18196/jmh.2015.0054.173-189 . hal. 175-176.
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dianalisis menggunakan pendekatan per se atau rule of reason, tergantung
pada sifat perjanjiannya.

Stephen F. Ross menyatakan bahwa pemboikotan mencakup
berbagai bentuk kerjasama untuk menolak berbisnis dengan pihak
tertentu. Dalam kasus St. Paul Fire & Marine Insurance Co. v. Barry
(1978), pengadilan mendefinisikan pemboikotan sebagai metode yang
digunakan untuk menekan pihak dengan perselisthan melalui cara
menahan atau menekan pihak lain agar memberikan dukungan atau
layanan kepada target. Ini termasuk tekanan pihak ketiga dalam perjanjian
untuk tidak berdagang, yang dilakukan sebagai sarana pemaksaan
terhadap kelompok yang diboikot. Beberapa sasaran pemboikotan pesaing
bertujuan untuk mengusir mereka dari pasar, sehingga pemboikot dapat
mempertahankan bisnis untuk diri mereka sendiri. Pemboikotan tidak
selalu harus diarahkan pada pesaing konspirator. Bentuk pemboikotan
lain melibatkan penolakan untuk menjual kecuali pada syarat tertentu,
dengan tujuan mengeksploitasi pelanggan dengan cara yang mirip dengan
penetapan harga.'8

Audra Laili menambahkan bahwa boikot adalah tindakan menahan
diri dari membeli, menggunakan, atau terlibat dalam hubungan
perdagangan dengan pihak tertentu sebagai bentuk protes atau sanksi.

Dalam konteks ini, boikot merujuk pada ajakan untuk tidak menggunakan

A
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'8 Siti Anisah, Pengaturan dan Penegakkan Hukum Pemboikotan dalam Antitrust Law
rika Serikat, Jurnal Media Hukum..., hal. 176-177.
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produk-produk yang dihasilkan oleh Israel atau entitas yang mendukung
aktivitas negara tersebut, khususnya yang berkaitan dengan pelanggaran
hak asasi manusia di Palestina. Tindakan untuk tidak membeli atau
menggunakan produk yang berasal dari Israel sebagai bentuk protes atau
tekanan politik terhadap kebijakan negara tersebut.'

Ia juga menambahkan boikot adalah tindakan penghentian
hubungan atau transaksi dengan pihak tertentu sebagai bentuk protes atau
penolakan terhadap tindakan yang dianggap tidak adil atau zalim. Dalam
hukum Islam, boikot merupakan salah satu bentuk mu’ammalah
(hubungan sosial dan ekonomi) yang digunakan sebagai sarana
perlawanan terhadap ketidakadilan. Konsep boikot dalam Islam berakar
pada prinsip-prinsip keadilan dan solidaritas sosial. Boikot dapat
dijadikan alat untuk menekan pihak yang melakukan kezaliman agar
menghentikan tindakan tersebut. Pandangan ulama terkait boikot
bervariasi, ada yang melihat boikot sebagai bentuk jihad non-kekerasan
yang sah dan efektif, sementara yang lain memperingatkan agar berhati-
hati dalam menerapkan boikot agar tidak menimbulkan kerugian yang
lebih besar bagi umat Islam sendiri. Dalam konteks boikot produk Israel,
fatwa MUI menyatakan bahwa umat Islam di Indonesia diharapkan untuk
tidak membeli produk-produk yang berasal dari Israel atau perusahaan

yang berafiliasi sebagai bentuk solidaritas terhadap Palestina. Boikot ini
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Israel”, Jurnal Program Studi Ekonomi Syariah STAIN Madina (EKSYA), Vol. 2, No. 2,
Dgsember (2021). https://jurnal.stain-madina.ac.id/index.php/eksya/article/view/614/492 .
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diharapkan dapat menekan ekonomi Israel dan mempengaruhi kebijakan
politiknya.?
Boikot dalam Sejarah Islam

Perilaku boikot telah ada sejak zaman nabi, namun istilah “boikot”
baru muncul pada tahun 1880. Dalam Islam, tindakan boikot ini sudah ada
sejak masa kenabian. Ketika Allah mengutus Nabi dan Rasul kepada suatu
kaum untuk memperbaiki segala bentuk kerusakan di dunia, masyarakat
dari kaum tersebut sering kali menolak dengan berbagai alasan, seperti
tindakan Rasul yang dianggap menyimpang dari tradisi leluhur mereka,
berdusta, dukun, atau sesat.

Penolakan yang dilakukan terhadap para Rasul yang diutus bahkan
berujung pada pembunuhan oleh kaum yang menolak. Namun, hanya
sedikit dari mereka yang mengikuti wahyu yang diturunkan kepada rasul.
Kejadian penolakan terhadap para rasul Allah telah disebutkan dalam
AlQur’an. Penolakan serupa juga terjadi pada era Nabi Muhammad SAW.
Abu Jahal, Abu Lahab, dan para pemimpin kaum Quraisy lainnya adalah
pelaku utama penolakan terhadap ajaran yang dibawa oleh Rasulullah
SAW. Selain menolak ajaran tersebut, kaum Quraisy juga melakukan
perlawanan yang luar biasa, bahkan berencana untuk membunuh Nabi

Muhammad SAW.

—_—
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20 Yusuf Al-Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer Jilid 111, (Jakarta: Gema Press, 2002), Cet.
m. 641.
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Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, berbagai bentuk
penolakan terus berlanjut hingga masa sahabat beliau, yaitu Utsman Bin
Affan dan Ali bin Abi Thalib, yang menyebabkan mereka terbunuh oleh
kelompok penentang tersebut.?!

Menurut Muhammad Quraish Shihab, kandungan Al-Qur’an terbagi
menjadi tiga aspek utama yang penting dalam kehidupan, yaitu Akidah,
Syariah, dan Akhlak. Dalam ajaran Islam, boikot berasal dari kata Majrur
yang berarti menghalangi serta segala bentuk pembatasan. Selain itu,
istilah boikot juga berasal dari kata hajara dan mana’a yang berarti
menolak, menghentikan, melarang, serta mengharamkan. Selain kata
mana’a, boikot juga ditemukan dalam istilah lain yang memiliki makna
serupa seperti a rada (berpaling), harrama (pengharaman), serta Naha
(pelarangan). Konsep boikot dalam Islam adalah bentuk penolakan
terhadap tindakan yang tidak sesuai dengan syariah yang berlaku dalam
ajaran Islam.

Perilaku boikot dapat ditemukan dalam berbagai diskusi, termasuk
muamalah, ekonomi, dan sosial. Dalam konteks Muamalah, boikot
merujuk pada penolakan atau larangan terhadap segala bentuk aktivitas
manusia yang berkaitan dengan urusan duniawi serta harta dan benda.

Boikot terjadi ketika terdapat pelanggaran atau ketidaksesuaian terhadap

hukum yang berlaku dalam syariat Islam. Boikot dalam muamalah
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2 Edo Segara Gustanto, “FIQIH BOIKOT; Perspektif Islam, Sejarah, Ekonomi, Politik,

Fif§afat, Sosiologi, Hukum, dan Komunikasi”, (Y ogyakarta: Penerbit Samudra Ilmu, 2024), Cet. I,
haj=65-66.

nery wise



b )

h

‘nery eysng NN Jelem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbusd °q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eAley yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g
‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedinbusad ‘e

AV VISAS NIN
o0
.l’ U

€

:1agquwins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey 1ul siny eAley yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di ey

33

termasuk jenis boikot jasa serta perusahaan atau lembaga, karena
melibatkan tindakan, interaksi, dan proses atau pelayanan yang biasanya
dilakukan oleh perusahaan.??

- Tafsir Maqasidi
1. Definisi Tafsir Maqasidi

Kata ‘tafsir’ secara etimologi berasal dari akar kata fa-sa-ra,’ yang
berarti penjelasan (al-baydn), muncul (al-ibanah), mengungkap (al-kasyf)

makna yang jelas dan tersembunyi,?? serta membuka penutup (kasyf al

nery e)ysng NN YIQw ejdio yeH o

mughaththi). ** Kata ‘tafsir’ juga berasal dari kata ‘tifsarah,’ yang
digunakan untuk merujuk pada ilmu yang diterapkan oleh dokter dalam
memeriksa pasien.?> Dalam Al-Qur’an, kata ‘afsir’ mengandung makna
penggunaan akal secara maksimal untuk menghasilkan makna yang
mendalam.?®

Secara terminologi, ‘tafsir’ adalah ilmu untuk memahami
Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, menjelaskan
makna-maknanya, hukum, dan hikmahnya. Ilmu ini mencakup ilmu

Nahwu, ilmu Sharf, ilmu Balaghah, ilmu Ushiil Figih, ilmu Qirad at, ilmu

22 Edo Segara Gustanto, “Figih Boikot; Perspektif Islam, Sejarah, Ekonomi, Politik, Filsafat,
Sastologi, Hukum, dan Komunikasi” ..., hal. 67.

= 2>Muhammad Husein al-Dzahabi, “Tafsir wa al-Mufassirun”, (Saudi Arabia: Wizarah
alSyu’un al-Islamiyyah wa al-Awqaf, 2010), hal. 13.
24 Fairuz Abadi, “al-Qdmus al-Muhith”, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2005), hal. 456.
'*g 25 Jalaludin al-Suyuthi, “al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur’an”, (Saudi Arabia: Markaz al-Dirasat al-
er_’aniyah, 1990), hal. 167.
= 2 Muhammad Ibn Yusuf Abu Hayyan, “al-Bahr al-Muhith”, (Beirut: Dar al-Kutub
alZfmiyyah, 1993). hal. 10
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Asbdb Nuziil, dan ilmu Ndsikh wal Mansiikh.® Tafsir membahas cara
membaca ayat Al-Qur’an, susunan kata, dan maknanya.>®

Al-Dzahabi mengkategorikan tafsir berdasarkan periode dan
sumber menjadi dua: Pertama, Tafsir bil ma ’tsur yang berlandaskan pada
ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw., serta berkembang pada masa sahabat
dan tabi’in. Kedua, Tafsir bil ra’yi yang muncul setelah masa fabi’in dan
berlandaskan pada logika.?” Tafsir bi/ ma tsur lebih cenderung tekstual,
sedangkan Tafsir bil ra’yi lebih kontekstual dan rasional. Kedua bentuk
tafsir ini mencerminkan dua sisi kemukjizatan Al-Qur’an, baik dari sisi
redaksi maupun makna, yang tidak bisa dipisahkan.?® Keduanya memiliki
validitas yang kuat, namun mengunggulkan salah satu dari keduanya
adalah sikap yang kurang tepat. Mengenai tafsir bil ma tsur, terutama
penafsiran ayat dengan Hadis, al-Suyuthi menjelaskan bahwa penafsiran
dengan Hadis marfu’ (shahih) tidak lebih dari tiga belas halaman,?’ atau
delapan puluh delapan Hadis marfii’ (shahih). 3 Dengan kata lain,
anggapan bahwa tafsir bil ma tsur lebih valid daripada tafsir bil ra’yi
mastih perlu dipertimbangkan.

Perkembangan ilmu tafsir tidak secepat perkembangan ilmu fiqih,

yang ditandai dengan pesatnya muncul disiplin ilmu baru seperti ushul

e}[ng Jo AJISIDATU) dDTWER[S] 3}e3}§

27 Al-Dzahabi, “al-Tafsir wa al-Mufassirun”, (Cairo: Maktabah Wahbah, 2000), hal. 18.
28 Jamal al-Banna, “Tafsir Al-Qur’an Bayna al-Qudama wa al-Muhadditsin”, (Beirut: Dar

al-Syuruq, 2003), hal. 45.

<
&
-

2 Jamal al-Banna, “Tafsir AI-Qur’an”..., hal. 89.
30 Ibn Hajar berkata: “Hadis dalam Bab Tafsir ada 500-an hadis, 48 adalah hadis marfi.’, 65

hadis maushul, sisanya adalah hadis mua allaq. Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, “Fath al-Bari Syarh
Shgxhih al-Bukhari”, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379), Jilid. 8, hal. 743.
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fiqih, kaidah fiqih, dan Magasid syari’ah. Sedangkan dalam ilmu tafsir,
perhatian para ahli tafsir dalam mengembangkan disiplin baru seperti ilmu
Magqasid Al-Qur’an, ilmu mundasabah, metodologi tafsir, dan tafsir
tematik kurang berkembang. *' Menurut Amin al-Khuli, ilmu terbagi
menjadi tiga kategori: Pertama, ilmu yang sudah matang dan mencapai
puncaknya, sehingga tidak dapat dikembangkan lebih lanjut, seperti ilmu
nahwu dan ushul figih. Kedua, ilmu yang sudah matang tetapi belum
mencapai puncaknya, seperti ilmu figih dan Hadis. Ketiga, ilmu yang
belum matang dan belum mencapai puncaknya, seperti ilmu bayan dan

tafsir. 32

Oleh karena itu, masih terdapat peluang besar untuk
pengembangan lebih lanjut dalam ilmu tafsir.

Secara etimologi, kata ‘Magqasidi’ berasal dari akar kata ‘gaf-
shaddal,” yang berarti induk dari segala sesuatu (al-umm), mengarah
(altawajjuh), bangkit (al-nuhiidh) menuju sesuatu dengan khusus dan
konsisten.** Kata ini juga merupakan bentuk jamak dari ‘magshad,” yang
berarti tujuan utama (al-ghardu, al-hadafu, al-mabda’, al-niyyah, al-
ghdyah, al-ma’dl). ** Qadhi Abd al-Jabbar menggunakan istilah ‘al-

qashdu’ untuk menggantikan ‘al-ma’na’ yang digunakan al-Jahizh

sebagai arti dari sebuah nama (al-ism).*>
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31 Raisuni, “Magqashid al-Mgqashid ", (Beirut: al-Syakabah al-‘Arabiyyah li al-Ahbats wa al-
$r, 2013), hal. 9.

32 Amin al-Khulli, “Manahij al-Tajdid fi al-Nahw wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa alAdab”,
irut: Dar al-Ma’rifah, 1961), hal. 229.

33 Ibn Manzhur, “Lisan al-‘Arab”, (Beirut: Dar Shadir, t.th.), Jilid. 3, hal. 353.

3% Thahir Ibn ‘Asyur, “Magqashid al-Syari’ah al-Islamiyyah”, hal. 2.

33 Nashr Hamid Abu Zayd, “Al-Ittijah al-‘Aql fi al-Tafsir Dirasah fi Qadhiyyat al-Majaz fi

A;’Qur ‘an ‘Inda Mu tazilah, (Beirut: Markaz al-Tsaqafi al-‘Arabi, 1996), hal. 80.
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Secara terminologi, ‘Magqgasidi’ adalah tujuan utama dari

penetapan hukum syariat demi kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat. 3’ Ini mencakup tujuan utama di balik syariat hukum Islam. 38
Ilmu yang mempelajari rahasia agama, menelisik hikmah dari suatu
hukum, dan rahasia khusus dari suatu perbuatan beserta intisarinya. *
Tujuan dan rahasia dari suatu syariah yang telah ditetapkan oleh Allah
dalam setiap hukum syariah.*® Secara etimologi, ‘syariah’ berasal dari
‘sya-ra- ‘a,’ yang berarti sumber (warada), dan juga berasal dari ‘syir’ah’
atau ‘syari’ah,’ yang berarti aturan (manhdy) atau jalan (tharig).*!

Dalam terminologi syariah, terdapat dua makna utama: 1. Makna
umum: Pertama, ideologi (aqidah) yang mencakup iman kepada Allah
SWT beserta seluruh sifat dan asma'ul husna, konsep kenabian dan
kemukjizatannya, serta aspek metafisika (al-sam’iyyah) seperti alam
malaikat, hari kiamat, dan alam ghaib. Kedua, ritual (ibadah) yang
meliputi rukun Islam yang lima, fikih mu’amalah seperti jual-beli,

hukuman (hudud), dan hukum keluarga (ahwal al-syakhshiyyah). Ketiga,

etika (akhlaq) terhadap makhluk lain. 2. Makna khusus: Hukum-hukum

0 AJISIdATU) dTWE[S] 3}e)}S

36 Washfi ‘Asyur sebelum mendefinisikan Tafsir Magashidi, menghubungkan Maqashidi

kepada Magqashid Syari’ah. Lihat Washfi ‘Asyur Abu Zaid, “al-Tafsir al-Maqashidi lisuwar

A

r’an al-Karim” ..., hal. 6.

— 37 Ahmad Raisuni, “Nazhariyyat al-Magashid ‘Inda al-Imam al-Syathibi”, (Rabath: Darul
Afaan, 1990), hal. 7.

&
"

3 Ibn ‘Asyur, “Maqashid al-Syari’ah al-Islamiyyah”, ... hal. 183.
3 Ahmad Syah al-Dahlawiy, “Hujjah Allah Al-Balighah”, (Beirut: t.p., 1999), hal. 21.
40 ¢Ala al-Fasyi, “Magashid al-Syari’ah al-Islamiyyah wa Makarimuha”, (Rabath: Dar al-

‘ATabiy, 1991), hal. 7.

nery wisey

4 Ibn Manzhur, “Lisan al-‘Arab” ..., Jilid. 8, hal. 178.
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yang mencakup ritual (ibadah), fikih mu’amalah, dan hukum keluarga
(ahwal syakhshiyyah).*?
Para ulama memiliki berbagai definisi terkait Magasidi. Al-Juwaini

menggunakan istilah mashdlih ammah, *

al-Ghazali menyebutnya
mashalih mursalah,* dan al-Qarafi merujuknya sebagai al-mashlahah,
yaitu alasan yang membawa pada tujuan inti syariat yang berupa ibadah,
bukan tradisi (‘ddah). 4 Kata Magqasidi dan mashlahah memiliki
makna yang sepadan bagi mayoritas ulama ushul figih.*

Kata ‘Magasidi’ dengan berbagai bentuk derivatifnya disebutkan
dalam Tafsir al-Mannar dalam sekitar tiga puluh (30) variasi, antara lain:
al-hikmah sebanyak 763 kali, al-sabab sebanyak 661 kali, al-maqshad
sebanyak 523 kali, al-fa’lil sebanyak 481 kali, dan al-niyyah sebanyak
447 kali.*’

Menurut salah satu yang mengembangkan corak penafsiran
Magqasidi, sekaligus penggagas hermeneutika, Muhammad Talbi bahwa

Tafsir Maqasidi memiliki 3 pilar utama, pertama adalah “Al-Wa'yu At-

Tarikhi” yaitu kesadaran Sejarah, kedua “Al-Wa'yu An-Nadzhari” yaitu

0 Eusx;m;un dTwe[sy 3je}g

42 Abdul Karim Zaidan, “Al-Madkhal li Dirasah al-Syari’ah al-Islamiyyah”, (Alexandria:
Umar bin Khattab Press, 2001), hal. 62.
43 Abd al-Malik Abu al-Ma’ali al-Juwaini, “Giyats al-Umam fi Tiyats al-Zhulm”, (Qatar:

arah al-Syu’un al-Islamiyyah, 1400), hal. 253.

(=

4 Abu Hamid al-Ghazali, “al-Mustashfa fi ‘Ilm Ushul al-Figh”, (Beirut: Dar al-Kutub

aldtmiyyah, 1413), hal. 172.

%)

4 Najmuddin Sulaiman al-Thufi, “al-Ta’yin fi Syarh al-Arba’in”, (Beirut: Mu’assasah

alRgyyan, 1419), hal. 239.

<

4 Jasser Auda, “al-Magqashid al-Syari’ah wa ‘Alaqatuha bi al-Ahkam al-Ijtihadiyyah”,

(Virginia: al-Ma’had al-*Alamiy i al-Fikr al-Islami, 2007), hal. 17.

=~ 47 Abdullah Akrazam, “al-Fikr al-Magqashidi fi Tafsir al-Mannar”, (Virginia: al-Ma’had al-
‘A¥miy li al-Fikr al-Islami, 2017), hal. 99.

o
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kesadaran teoritis, dan yang ketiga “Al-Wa’yu An-Nadzhari” yaitu
kesadaran peraktis. Tafsir Magasidi ini adalah ilmu yang bertujuan
menggali makna dari pernyataan-pernyataan Al-Qur’an dan derivatifnya,
baik secara mendetail maupun ringkas. ¥ Tafsir Maqasidi merupakan
salah satu metode penafsiran yang mengkaji makna dan tujuan suatu ayat
Al-Qur’an, baik secara umum maupun khusus, dengan menjelaskan cara
kerjanya demi kemaslahatan manusia. * Metode ini merupakan bagian
dari tafsir bil ra’yi yang memberikan ruang bagi kemandirian akal dalam
memahami sumber keagamaan. Tafsir Maqasidi mendasarkan aplikasinya
pada metode naqli dan ‘agli, serta mencari validasi rasional melalui
pengukuran rasional dan empiris dengan mempertimbangkan masalih
mursalah. > Namun, makna Maqasidi tidak terbatas pada Magqasid
syari’ah saja, melainkan mencakup seluruh unsur yang membentuk
syariah, seperti sejarah perumusannya dan fatwa-fatwa Imam mazhab.
Sebab setiap hukum syariah harus dibangun berdasarkan narasi ilmiah,
demografi, sosial, ekonomi, dan politik yang disesuaikan dengan
kebutuhannya.”!

Pembahasan mengenai Tafsir Maqasidi sebenarnya baru muncul

akhir-akhir ini, namun prinsip-prinsipnya yang mengacu pada Magasid
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48 Muhammad al-Thahir Ibn ‘Asyur, “al-Tahrir wa al-Tanwir”, ..., hal. 11.

4 Washfi ‘Asyur Abu Zaid, “al-Tafsir al-Mgashidi”, ..., hal. 7.

30 Kusmana, K., Paradigma al-Qur’an: Model Analisis Tafsir Magashidi dalam Pemikiran

Ksantowijoyo. Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies, Vol. 11, No. 2,

(2815). hal. 220-239. https:/doi.org/10.18196/aiijis.2015.0049.220-239 .

I Muhammad Sa’id al-Asymawi, “Ushul al-Syari’ah”, (Cairo: Maktabah Madbuli Shagir,

1996), hal. 113.
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syari’ah telah diterapkan sejak lama. Prinsip dasar Magqasidi berfokus
pada upaya menghumanisasikan hukum Islam yang bersumber dari ayat
Al-Qur’an dan Hadis. Untuk menggali makna ayat agar teks Al-Qur’an
dapat dipahami tidak hanya secara tekstual tetapi juga secara kontekstual,
menafsirkan Al-Qur’an dari sudut pandang Maqasidi akan mengungkap
esensi (jawhar) dari Al-Qur’an.

Tafsir Maqasidi merupakan salah satu metode penafsiran yang juga

menjadi produk dan pendekatan baru yang moderat serta

nery eysnsg Nin Aijiw eydio yeHy @

kontekstualismaqasidi. Pendekatan ini bertindak sebagai ‘penengah’
antara dua pendekatan penafsiran yang ada: tekstualis skriptualis dan
kontekstualis-de skriptualis. > Diskursus tafsir magqasidi pertama kali
diperkenalkan oleh Washfi Asyur melalui karyanya al-Tafsir al-Magqasidi
lisuwar Al-Qur’an al-Karim > pada tahun 2013 di Arab Saudi. Namun,
prinsip-prinsip penafsiran maqasidi telah lebih dulu dilakukan oleh Ibn
Asyur (1879-1973) dalam Tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir.>*

Tafsir maqasidi adalah salah satu pendekatan penafsiran yang
bertujuan untuk menggali makna dan tujuan dari ayat Al-Qur’an, baik
secara umum maupun khusus, dengan menjelaskan cara kerjanya demi

kemaslahatan umat manusia. Washfi Asyur menyatakan bahwa diskursus
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32 Mustagim, Abdul (2019), “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis
Mepgerasi Islam”. In: Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an Disampaikan
difladapan Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 16 Desember
2019, Yogyakarta. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/37005/ .

‘< 33 Washfi ‘Asyur Abu Zaid, “Al-Tafsir al-Maqgashidi lisuar al-Qur’an al-Karim”, (Mekah:
Aftikah Press, 2013). hal. 126.

= Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur, “Tahrir wa al-Tanwir”, (Tunisia: al-Dar al-Tunisia li
all¥syr, 1984), hal. 174.
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magqasidi berakar dari maqasid syariah. > Tafsir magqasidi juga dapat
dianggap sebagai bentuk Tafsir bi al-ra’yi yang memberikan ruang
kebebasan bagi akal dalam memahami sumber agama. Pendekatan ini
mendasarkan penerapannya pada metode nagli dan ‘aqli, serta mencari
validasi rasional yang lebih luas melalui pengukuran rasional maupun
empiris dengan mempertimbangkan masdlih mursalah.>® Namun, makna
magqasidi tidak terbatas pada Maqasid syari’ah saja, tetapi juga mencakup
semua unsur yang membentuk syariah, seperti sejarah perumusan hukum
fikih, fatwa-fatwa imam mazhab, dan lainnya, karena setiap hukum
syariah harus dibangun berdasarkan narasi ilmiah, demografi, sosial,
ekonomi, dan politik yang disesuaikan dengan kebutuhannya.>’

Salah satu contoh penerapan tafsir maqasidi adalah melalui tafsir
ayatayat hukum. Pada periode ta’sis, meskipun tiga talak dalam satu
majlis adalah praktik yang lazim pada masa Nabi saw, Umar bin Khatab
menganggap tiga talak dalam satu majlis sebagai tiga talak. Pendapat
Umar bin Khatab tentang mashlahah menjadi cikal bakal Tafsir maqasidi
yang mengintegrasikan mashlahat al-syari’ah dan mashlahat al-mukhab,
sebagaimana dijelaskan oleh al-Shan’ani. Kedua dimensi teks dan konteks
ini dikombinasikan untuk menghasilkan keunggulan yang menjadi inti

syariat. Pada masa tadwin, Sulaiman al-Thufi berpendapat bahwa

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eAley yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g

‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedinbusad ‘e

55 Washfi ‘Asyur sebelum mendefinisikan Tafsir Maqashidi, menghubungkan Magqashidi
ke@gda Magqashid Syari’ah. Lihat Washfi ‘Asyur Abu Zaid, “Al-Tafsir al-Maqashid lisuar alQur’an
at<Karim”..., hal. 6.

2 6 Kusmana, Epistemologi Tafsir Maqashidi, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Vol.
6,M0. 2 (2026). https://doi.org/10.15642/mutawatir.2016.6.2.206-231 . hal. 228.
37 Muhammad Sahrur, “Nahw Figh Jadid”, (Damaskus: al-Ahali Press, 2000), hal. 63.
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mashlahah lebih penting daripada teks, baik yang gath i maupun zhanniy,
selama konteks tulisan berada dalam ranah muamalah. Ulama periode
tadwin mengadopsi ‘urf sebagai komponen konteks yang terpisah.’®

Ibn Asyur, salah seorang penafsir kontemporer dan ahli hukum
(ushuli), menerapkan tafsir maqasidi dalam penafsirannya. Ketika
menafsirkan surah al/-NViir, 1a sangat memperhatikan realitas (wdqi iyyah)
dan berbagai bentuk perbaikan di dalamnya, yang merupakan tujuan

utama dari syariat. Ia menyebut ini sebagai toleransi dalam syariat. Ibn

nery eysnsg Nin Aijiw eydio yeHy @

Asyur secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip maqashid syariah,
yang terlihat saat ia menerapkan kelima kebutuhan primer (dharuriyyat
al-khamsah) dalam menafsirkan surah al-Niir.>® Dalam konsep maqashid
syariah, Ton Asyur lebih mengutamakan kemaslahatan kolektif sebagai
pengembangan dari konsep al-Syathibi yang menekankan kemaslahatan
individu.®

Ibn Asyur mengkritik prinsip rasionalitas berlebihan dalam doktrin
kontekstualis-liberalis, ~yang menurutnya, justru mengabaikan
kemaslahatan (al-mashdlih) dan tujuan utama (al-Magasid al-dmmah)
dari teks Al-Qur’an dan hadis dalam pendekatannya. Menurutnya dan

Muhammad Abduh, keduanya sedang menggagas maqashid syariah
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38 Zaenal Hamam, dan A. Halil Thahir., Menakar Sejarah Tafsir Maqasidi, QOF; Jurnal Studi
ur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 1 (2018). https://doi.org/10.30762/qof.v211.496 . hal. 1-13.

% Muhammad Abdullah Shaleh, Maqasid Al-Syari’a fi Sura Al-Nur: Dirasah fi Manhaj Al
Tatsir Al-Maqasid ‘Inda ‘Ibnu ‘Asyur, AJIS: Academic Journal of Islamic Studies, Vol. 1, No. 1
(2€16). http://202.162.210.182/index.php/AJIS/article/view/95 . hal. 91-110.

= % Zaidan Anshari, Konsep Bid’ah Hasanah (Perpspektif Maqashid Al-Syathibi dan Ibnu
‘Asyur),  Jurnal  Imiah  Imu  Ushuluddin,  Vol. 17, No. 1  (2018).
%&://iurnal.uinantasari.ac.id/index.php/ushuluddin/issue/view/453 . hal. 30-34.
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sebagai entitas yang tidak terpisahkan dari rencana pembaharuan dalam
Islam (al-ishlah al-islami).5!

Ibn Asyur secara mendalam mengkritik metode tafsir kontekstual
dengan beberapa poin.®? Pertama, ia mendefinisikan tafsir kontekstual
sebagai penafsiran yang didasarkan semata-mata pada pemikiran pribadi
tanpa penguasaan mendalam terhadap bahasa Arab (dalil-dalil berbahasa
Arab) dan tujuan syari’ah (Magasid al-Syari’ah) beserta kewajibannya.
Kedua, seseorang yang tidak melakukan tadabbur dengan benar
menafsirkan ayat Al-Qur’an hanya berdasarkan pendapat pribadi tanpa
memperhatikan aspek terkait dari ayat tersebut, sehingga penafsiran
terbatas pada beberapa dalil atau hanya berfokus pada kosakata Arab.
Ketiga, adanya kecenderungan untuk mendukung doktrin atau mazhab
tertentu dengan memaksakan makna Al-Qur’an sesuai pendapat pribadi
dan mengabaikan makna sesungguhnya. Keempat, menafsirkan Al-
Qur’an berdasarkan rasio pribadi pada suatu lafaz dan mengklaim bahwa
penafsiran tersebut adalah satu-satunya makna lafaz itu, sambil menafikan
makna lainnya. Kelima, pentingnya peringatan untuk berhati-hati dalam

menafsirkan, melakukan tadabbur atau ta’wil tanpa tergesa-gesa.
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Ibn Asyur dalam penulisan tafsir magqasidinya, setidaknya
memperhatikan prinsip-prinsip berikut:** Dalam mukadimah kedua Tafsir
al-Tahrir wa al-Tanwir, Tbn Asyur menempatkan ilmu pengetahuan
sebagai alat bantu dalam penafsiran. Alat bantu ini mencakup ilmu
pengetahuan yang sudah ada dan berkembang sebelumnya. Meski
demikian, Ibn Asyur cenderung membatasi ilmu-ilmu yang dapat
digunakan. Menurutnya, alat bantu utama adalah bahasa Arab beserta
cabang-cabang ilmunya seperti sharaf, badi’, ma’ani, dan bayan sebagai
sarana untuk mengungkap sisi kebahasaan Al-Qur’an.

Hal ini menunjukkan bahwa Ibn Asyur mengikuti kebiasaan ulama
terdahulu  (salaf) yang menggunakan syair-syair Arab untuk
memperkenalkan beberapa kosakata Al-Qur’an. Adapun ilmu-ilmu lain
yang dibutuhkan sebagai alat bantu adalah usul figh, ilmu kalam, ilmu
qiraat, dan lainnya. Mukadimah keempat dalam tafsirnya menguraikan
tujuan seorang mufasir, dengan menjelaskan apa saja yang perlu dihadapi
oleh seorang mufasir demi kemaslahatan umat manusia secara umum,
baik dalam persoalan yang menyangkut individu maupun yang berkaitan
dengan masalah masyarakat. Menurut Ibn Asyur, seorang mufasir harus
memahami unsur-unsur pembentuk perubahan, seperti reformasi
keyakinan, etika, legislasi hukum, dan politik untuk penyelenggaraan

umat.®*
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9 Muhammad, “Kota dalam Perspektif Penafsiran Interdisiplin: Kajian Tafsir Al-Tahrir wa
alanwir Karya Ibn ‘Ashur (1879-1973)”. Disertasi, S3 Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta, 2021.

=N Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur, “Al-Tahrir wa al-Tanwir”, (Tunisia: al-Dar al-Tunisia li al-
N@/r, 1984), hal. 279.
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Kritik tafsir maqgasidi terhadap metodologi tafsir kontekstualis
sangat penting karena tafsir maqasidi bertindak sebagai moderasi
(wasathiyah) antara kelompok tekstualis-skriptualis yang sangat berfokus
pada teks (ya’budiin al-nushiish) dan kelompok kontekstualis-liberalis
yang cenderung mendesakralisasi teks (yu ‘ath-thiliin al-nushiish).

Secara ontologis, Tafsir maqasidi dapat diklasifikasikan menjadi
tiga kategori: sebagai filsafat tafsir, metodologi, dan produk tafsir. Ketiga

hirarki ontologis yang saling berkaitan ini penting untuk dijelaskan agar

nery eysnsg Nin Aijiw eydio yeHy @

struktur pengetahuan Tafsir maqasidi menjadi jelas dan dapat diterapkan
sebagai teori penelitian dalam disertasi ini.®

Penafsir seperti Ibn Asyur menerapkan Tafsir maqasidi dalam
penafsirannya, termasuk Sayyid Quthb. Dalam karyanya Tafsir fi Zhilal
Al-Qur’an, Sayyid Quthb menerapkan Tafsir maqasidi pada ayat-ayat
kisah. Menurutnya, terdapat 42 ayat kisah yang dapat ditafsirkan dengan
pendekatan Tafsir maqasidi, seperti kisah Nabi Adam A.S. dan Iblis dalam
Q.S. al-Baqarah/2: 36, serta kisah seorang laki-laki yang berjalan di suatu
desa pada masa Nabi Ibrahim Alaihissalam (Q.S. al-Bagarah/2: 259).5

Sayyid Quthb memilih untuk mengambil hikmah penting dari kisah-kisah

dalam Al-Qur’an daripada mempertanyakan detailnya, melalui seni
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% Mustaqim, Abdul (2019), “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis
Mpgderasi Islam”. In: Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an Disampaikan
diZHadapan Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 16
D%ember 2019, Yogyakarta. https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/37005/ . lihat juga Washfi
‘Aqyur Abu Zaid, “Al-Tafsir al-Magqashidi lisuar al-Qur’an al-Karim”, (Mekah: Alukah Press,
2(83), hal. 108.

= %0 Sayyid Quthb, “Al-Tashwir al-Fanniy fi AlI-Qur’dn al-Karim”, (Cairo: Dar al-Syurigq,
20£4), hal. 112.
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bercerita (tashwir fanni) Al-Qur’an, yang oleh Ahmad Khalafallah
disebut fannul gashashi. Dengan pendekatan Tafsir maqasidi terhadap
ayat-ayat kisah, ia dapat menggali makna terdalam dari narasi kisah-kisah
Al-Qur’an tersebut.
Perbedaan antara tafsir magasidi dan non-maqasidi terletak pada
pendekatan yang digunakan. Tafsir maqasidi mengadopsi pendekatan
Magqasid Al-Qur’an dan Magqasid al-Syari’ah,®’ yang menjadikan tujuan
syariah Islam dan Al-Qur’an sebagai landasan utama dalam memahami
seluruh dimensi ayat-ayat Al-Qur’an, bukan hanya ayat-ayat hukum saja.
Sebaliknya, tafsir non-maqgasidi memahami Al-Qur’an hanya
sebagai petunjuk (hudd) tanpa memperhatikan kondisi dan konteks ayat
baik di masa lalu maupun saat ini. Pemahaman yang tidak sesuai dengan
petunjuk (hudd) beserta derivatifnya dianggap salah, bahkan sesat dan
kafir. Pandangan ini berakar dari penafsiran kelompok khawarij pada
peristiwa tahkim, dengan mengacu pada Q.S. al-Ma’idah/5: 44, yang
mengafirkan orang-orang dengan pemahaman berbeda yang dianggap
menyimpang dari Al-Qur’an.®
Penafsiran non-maqasidi terhadap pendekatan kontekstualis-
liberalis pernah terjadi di Mesir, yang berakhir dengan putusan
Mahkamah Agung Mesir nomor 287 tahun 1995 yang mengkafirkan Nasr

Hamid Abu Zayd dan mewajibkannya menceraikan istrinya. Kritik ini
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7 Ulya Fikriyati membedakan antara Magqashid Al-Qur’an dengan Magqashid Syari’ah. Ulya
I i__iyati, Magqasid Al-Qur’an: Genealogi dan Peta Perkembangannya dalam Khazanah

% Taqiyyudin Ibn Taimiyah, “A#-Tafsir al-Kabir lil Imam al-Allamah Tagqiy al-Din Ibn
Tc;lz%iyah ”, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2012), hal. 9.
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menggunakan pendekatan hukum formal, padahal sebenarnya pemikiran
tersebut dapat dibantah dengan pendekatan pemikiran juga.®® Mahkamah
Agung Mesir lebih memilih penafsiran tekstual 7° terhadap liberalisme
beragama dibandingkan mempertimbangkan tafsir maqasidi.

Situasi serupa terjadi pada Ali Abd Raziq yang berpendapat bahwa
Nabi  saw  adalah  pemimpin  agama, bukan pemimpin
politik/pemerintahan.”! Kesimpulan ini ia capai melalui penafsiran ayat-
ayat dengan pendekatan kontekstualis reformis. Namun, akibatnya, gelar
akademisnya di Universitas al-Azhar dibatalkan.”

Penerapan istilah Maqgasid dalam tradisi tafsir sangat sesuai karena
keduanya, tafsir dan Magasid Al-Qur’an, memiliki tujuan, cakupan, dan
batasan yang serupa dalam menyampaikan pesan ilahi.”® Oleh karena itu,
Tafsir Maqasidi merupakan upaya penafsiran yang didasarkan pada logika
hukum yang diambil dari sumber primer, untuk diterapkan dalam berbagai
konteks masa kini: individu, keluarga, masyarakat, negara, umat, dan
kemanusiaan.

Perbedaan antara tafsir al-magqasidi dan model tafsir lainnya adalah

sebagai berikut :

O
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% Muhammad Imarah, “Al-Tafsir al-Mariksiyyah lil Islam”, (Cairo: Daar Syuruq, 1986), hal.

70 Abdullah Saeed membagi penafsiran kepada tiga; tekstualis, kontekstualis, dan semi

k(g%ekstualis. Lihat Abdullah Saeed, “Interpreting to Qur’an”, (New York: Routledge, 2006), hal.
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"I Ali Abdul Raziq, “al-Islam wa Ushul al-Hukm ", (Cairo: Mathba’ah Misriyyah, 1990), hal.

72 James Piscatori, “Islamic Countries; Politik and Government”, (Princeton: Princeton

Ufllversity Press, 1996), hal. 39.
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a. Tafsir lainnya tidak terfokus pada tujuan utama Al-Qur’an,
melainkan pada penafsiran isyarat-isyarat ilmiah, sastra bahasa, dan
masalah-masalah hukum.

b. Tafsir lainnya lebih menitikberatkan pada masalah filosofi dan
sufisme.

c. Dari segi fokus isi dan metode, ada tafsir lain yang sejalan dengan
tafsir al-maqasidi, seperti tafsir adab ijtimal dan tafsir tematik.
Kesimpulannya, penggunaan tafsir maqasidi dapat mengurangi

kesalahan dalam memahami pesan-pesan Al-Qur’an.”* Tafsir Maqasidi
adalah metode penafsiran Al-Qur’an dan hadis yang berfokus pada
prinsip-prinsip magqashid al-shariah (tujuan-tujuan syariah). Prinsip-
prinsip ini mencakup pemeliharaan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs),
akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal).

Tafsir Maqasidi membantu memahami teks-teks suci Islam dalam
konteks yang lebih luas dan relevan dengan isu-isu kontemporer. Dalam
konteks boikot produk Israel, tafsir maqasidi dapat digunakan untuk
menilai apakah tindakan boikot tersebut sesuai dengan tujuan-tujuan
syariah. Misalnya, jika tujuan boikot adalah untuk menegakkan keadilan
dan melindungi hak-hak umat Islam yang tertindas, maka tindakan
tersebut dapat dianggap sesuai dengan magashid al-shariah. Tafsir

magqasidi juga memungkinkan ulama untuk memberikan fatwa yang lebih
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kontekstual dan relevan dengan perkembangan zaman, sehingga umat
Islam dapat mengambil sikap yang tepat dalam menghadapi berbagai isu

global.”®

2. Langkah-Langkah Penafsiran Magqasidi
Dasar-dasar penafsiran dengan magqdasidi meliputi:

a. Ayat-Ayat Al-Qur’an Bersifat Komprehensif dan Sistemik.
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Penafsir wajib berupaya seoptimal mungkin mencari relasi
makna antara ayat-ayat yang serupa, sehingga makna ayat-ayat Al-
Qur’an dapat diterapkan sesuai realitas kemanusiaan. Contohnya,
saat menafsirkan ayatayat tentang sifat orang munafik di awal Surah
al-Baqgarah, penafsir harus menghubungkannya dengan sifat munafik
modern, yaitu orang-orang yang tidak menjadikan petunjuk hidup
mereka, serta tidak memaksimalkan akal dan perasaan bawaan
penciptaannya, melainkan selalu mengikuti kebiasaan leluhur
mereka.

Kesatuan Tema dalam Surah dan Korelasi Antara Satu Ayat
dengan Ayat Lainnya.

Setiap surah dalam Al-Qur’an memiliki inti yang berkumpul di
bagian-bagiannya dan terdapat ide umum yang mengikat rangkaian

ayatayatnya. Kesatuan tema ini lebih unggul daripada kesatuan seni
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7S Jasser Auda, “Magqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach”,
don: The International Institute of Islamic Thought, 2008), hlm. 1-20.
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sastra lainnya yang memiliki kaidah seni dalam pembentukannya
yang mirip dengan ikatan dan simpul. Al-Qur’an sebagai kitab
petunjuk mencukupi dengan penyebutan kisah sebagai panduan, di
mana terkadang cerita itu panjang, tetapi terkadang pendek.

Salah satu keistimewaan Al-Qur’an adalah kemampuannya
untuk membahas suatu topik, kemudian membahas topik yang serupa
dan kembali lagi ke topik awal, atau berpindah ke topik lainnya.
Metode ini, jika dilakukan oleh manusia, mungkin terasa kurang baik,
namun Al-Qur’an sangat berbeda, karena di dalamnya terdapat
kumpulan ayat-ayat berdekatan sehingga terlihat sistemik.

Pemikiran tentang kesatuan tema ini harus menjadi landasan
dasar dalam memahami suatu ayat. Tema yang ada harus menjadi
dasar dalam memahami suatu ayat yang turun, oleh karena itu
penafsiran yang tidak mempertimbangkan ketersambungan dan
kesesuaian antar bagian-bagian ayat dalam surah sebaiknya
dihindari.”®
Al-Qur’an Merupakan Sumber Utama Syariat yang Harus
Diprioritaskan daripada Pendapat Para Fuqaha dan
Mazhabnya.

Contoh konkret dari hal ini adalah pembolehan tayammum bagi

seorang musafir, meskipun dia memiliki akses ke air, yang diambil
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- 76 Achmad Zubairin, “Tafsir Magqasidi; Dalam Sejarah dan Perkembangannya”, (Jawa
Barat: Penerbit Adab, 2024), Cet. 1, hal. 70-71. Lihat juga Muhammad Abduh, “Tafsir
AlBannar...”, Jilid. 3, hal. 293.
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dari penafsiran Qur’an Surah al-Nisa ayat 43. Ini menunjukkan
bahwa AlQur’an benar-benar merupakan sumber utama ajaran agama
ini. Figih Islam telah mengalami berbagai fase perkembangan, mulai
dari periode permulaan, kematangan, kesempurnaan, hingga periode
kemunduran akibat fanatisme (taqlid). Pada periode kemunduran ini,
para fugaha’ dan penafsir menjadi fanatik dengan mengatasnamakan
Al-Qur’an sesuai pendapat madzhab tertentu, daripada menafsirkan
dengan langsung dari ayat-ayat AlQur’an. Al-Qur’an harus dijadikan

imam, bukan menjadi ma’mum.

. Menghindari Fanatisme dan Stagnasi

Al-Qur’an secara tegas melarang umat Islam untuk berpikiran
fanatik terhadap pendapat para pendahulu sebagai bentuk fanatisme
buta (Q.S. alBaqarah: 170). Salah satu bentuk fanatisme adalah
fanatik terhadap para ulama yang sesungguhnya juga hanya
mengikuti (faqlid) tanpa merujuk langsung kepada Al-Qur’an dan
Sunnah Nabi SAW, melainkan hanya bersandar pada keterangan atau
tulisan seputar fiqih dari pendahulunya. Hal ini memicu banyak
perdebatan dan pertentangan, bahkan ada yang menganggap para
ulama tersebut sebagai rasul yang suci.

Al-Qur’an juga mengajarkan umatnya untuk selalu berpijak
pada argumentasi logis (hujjah), karena musuh-musuh umat Islam
selalu memulai perdebatan dengan argumentasi logis (hujjah)

sebagaimana dijelaskan dalam (Q.S. al-Baqarah: 111). Oleh karena
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itu, umat Islam harus memaksimalkan penggunaan argumentasi logis
(hujjah), yang oleh para ulama klasik disebut sebagai bukti logis (al-
dalil). Keadaan ini kemudian berlanjut ke periode ulama berikutnya
yang juga bersikap fanatik dan menyerukan untuk berfanatik serta
melarang penggunaan dalil dengan alasan tidak valid. Hal ini semakin
menjadikan Islam keluar dari karakteristik utamanya dan berbalik
seratus delapan puluh derajat. Islam seharusnya dikenal sebagai
agama yang menekankan penggunaan argumentasi (burhan) dan
bukti (dalil), serta mendukung kebebasan berpikir dalam berdialog
yang bersumberkan argumentasi (burhan) dan bukti (dalil), bukan
dari dugaan atau sangkaan.”’

Seorang penafsir hendaknya berusaha menyesuaikan realitas
dan dinamika umat, sambil menunjukkan bahwa sumber klasik tetap
relevan dengan perkembangan zaman dan kemaslahatan manusia di
berbagai tempat dan waktu. Penafsir juga dituntut untuk mampu
berijtihad dan menghindari dugaan (a/-wahm), meskipun terdapat
pendapat bahwa pintu ijtihad telah tertutup.’®

Penafsir harus memperhatikan kemaslahatan umum dalam
penafsiran Al-Qur’an dan fatwa-fatwa yang dihasilkannya, serta
bekerja sama dengan para pemimpin (u/il amr) dan fugaha dalam

mempertimbangkan ~ kemaslahatan ~ manusia. " Al-Qur’an

=
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77 Muhammad Abduh, “Tafsir Al-Mannar” ..., Jilid 1, hal. 224.
78 Ahmad Baha, “Al-Fikr al-Islamiy al-Hadits ”, (Cairo: Maktabah Wahbah, 1961), hal. 137.
7 Muhammad Rasyid Ridha, “Tarikh al-Ustadz al-Imam”, (Cairo: Dar al-Fadhilah, 2006),
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menjadikan syari’at sebagai dasar untuk pertimbangan kemaslahatan
(Q.S. al-Maidah; 6), dan banyak hadis Nabi SAW yang menegaskan
hal ini, seperti hadis laa dhirara wa laa dhirar, serta hadis Nabi
Yassiru wala tu’assiru. Contoh implementasi kemaslahatan ini
terlihat dalam tindakan para sahabat Nabi SAW, seperti Umar bin
Khathab yang diamanahi oleh Abu Bakar menjadi Khalifah meskipun
Nabi SAW belum pernah melakukannya, pengkodifikasian Al-
Qur’an, memerangi orang yang menolak membayar zakat, dan
menetapkan hukuman 40 cambukan bagi peminum khamr. Contoh
lainnya adalah Umar bin Khathab yang tidak menunjuk seorangpun
sebagai Khalifah, mengurangi bagian untuk mu allfatu quiubuhum,
memotong setengah gaji pejabat yang terindikasi korupsi,
memberikan sanksi eksekusi bagi pelaku pembunuhan kolektif,
mengakui tiga talak dalam satu lafazh thalaq, dan memberi fatwa
perceraian bagi istri yang hilang selama 6 tahun tanpa kabar.%
Memaksimalkan teori dan pemikiran serta menggunakan
metode ilmiah dalam setiap analisa dan memformulasikan suatu
hukum.

Landasan ini adalah kelanjutan dari landasan sebelumnya, jika
fanatisme adalah landasan hal yang negatif, maka berfikir dengan
penggunaan teori dan pemikiran merupakan landasan yang positif.

Dalam tradisi Barat, landasan ini selalu dikaitkan kepada teori Bacon
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80 Ali Hasbullah, “Ushul al-Tasyri al-islamiy”, (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1972), hal. 85.
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yang selalu berlandaskan kepada teori modern yang berdasarkan
analisa dan pemikiran. Dalam Islam pun pandangan ini sudah lebih
dahulu dijelaskan oleh Al-Qur’an seputar urgensi mentadabburi ayat-
ayat yang tertulis (ayat qauliyyah) dan ayat-ayat alam semesta (ayat
kauniyyah) sebagaimana terdapat dalam Q.S. Yunus: ayat 101.

Al-Qur’an juga menekankan metode yang dapat diyakinkan
sebagaimana dijelaskan dalam (Q.S. al-Bagarah ayat 256. Landasan
ini telah direalisasikan oleh Muhammad Abduh dalam karyanya
Risalah al-Tauhid yang ia tulis dengan bahasa yang mudah dicerna,
yang ia susun secara tematik, dan mengklasifikasikan ayat-ayatnya
menjadi bagianbagian, lalu ia jelaskan tentang urgensi ajaran agama
Islam yang membenci umatnya yang selalu fanatik.®' Maka Tafsir
Magqasidi adalah jenis corak penafsiran yang sangat ilmiah, dari segi
Riwayat dan Dirayat adalah Tafsir Bi Ar-Ra’yi, dari segi manhaj
adalah Maudhu’i, tema besar yang kemudian diklasifikasikan ayat-
ayatnya, ditafsirkan secara ijmali, untuk ditarik nilai dan tujuan
syariat Allah, yang mengandung unsur-unsur kemaslahatan.
Optimalisasi Teori dan Pemikiran Serta Penggunaan Metode
Ilmiah dalam Analisis Hukum

Prinsip ini merupakan kelanjutan dari prinsip sebelumnya; jika
fanatisme adalah landasan negatif, maka berpikir melalui penggunaan

teori dan pemikiran adalah landasan positif. Dalam

neny wisey Jrredg uejng jo AJISIdATU() dTWER[S] 3)€}S

8 Muhammad Abduh, “Risalah al-Tauhid”, (Beirut: Dar al-Syurug, 1994), hal. 181.
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tradisi Barat, prinsip ini sering dikaitkan dengan teori Bacon yang
berdasarkan analisis dan pemikiran modern. Pandangan ini juga telah
dijelaskan sebelumnya dalam Islam oleh Al-Qur’an, yang
menekankan pentingnya mentadabburi ayatayat tertulis (ayat
qauliyyah) dan ayat-ayat alam semesta (ayat kauniyyah) seperti
terdapat dalam Q.S. Yunus: 101.
Al-Qur’an juga menekankan pentingnya metode yang dapat
diyakini, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Bagarah: 256.
Prinsip ini direalisasikan oleh Muhammad Abduh dalam karyanya
Risalah al-Tauhid, yang ia tulis dengan bahasa mudah dipahami,
disusun secara tematik, dan diklasifikasikan menjadi bagian-bagian
yang menjelaskan pentingnya ajaran Islam yang menolak fanatisme.
Penafsir dapat mentakwilkan ayat-ayat Al-Qur’an secara
majazi (metaforis), sehingga kemukjizatan ayat-ayat tersebut tunduk
pada hukum sebab-akibat, menggantikan kebutuhan untuk memasuki
ranah mukjizat itu sendiri. Misalnya, Muhammad Abduh
menafsirkan Malaikat sebagai kekuatan yang membimbing manusia
ke arah kebaikan dengan cara membisikkan dorongan tersebut ke
dalam jiwa manusia. Sujudnya Malaikat diartikan sebagai kepatuhan
dan pelaksanaan perintah-perintah-Nya. la menafsirkan pelanggaran
Nabi Adam A.S. saat memakan buah khuldi sebagai simbol perbuatan
baik dan buruk. Abduh juga menafsirkan penciptaan Nabi Isa A.S.

dengan pemahaman bahwa roh memiliki pengaruh terhadap materi,
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seperti halnya listrik dan angin yang dapat mengendalikan materi.
Begitu pula dengan Malaikat yang menjelma menjadi roh dan
memasuki rahim Maryam setelah diberitahu oleh Allah SWT bahwa
ia akan mengandung, yang disambut oleh Maryam dengan keyakinan
dan keimanan yang kuat, sehingga hal tersebut bukanlah sesuatu yang
mustahil. Abduh juga menafsirkan fenomena seperti jin, sihir, dan
santet secara logis, meskipun ia tidak mengingkari kejadian ghaib,
namun ia dengan tegas menolak khurafat yang berkaitan dengan jin.
Dalam banyak tafsirnya, ia menafsirkan jin sebagai mikroba yang
tidak kasat mata dan bisa menyebabkan penyakit. Ia juga
mengingkari kemungkinan melihat jin, sebagaimana pendapat al-
Zamakhsyari yang berlandaskan pada Q.S. al-A’raf ayat 27.%2

Dalam konteks sihir, Abduh menafsirkannya sebagai ilusi mata
dan khayalan, bukan sesuatu yang nyata. Ia mengartikan sihir sebagai
fenomena yang bersifat maknawi dan merusak bagi manusia. Abduh
memahami santet sebagai tindakan adu domba yang memutuskan
ikatan kasih sayang dan merusak segalanya. Pengaruh pandangan
Mu’tazilah yang mengingkari.
Menghindari Penafsiran Terlalu Rinci pada Ayat-Ayat yang
Global (4Ayat Mubhamat)

Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang menceritakan
kejadiankejadian dan berita-berita umat terdahulu. Untuk

mewujudkan petunjuk ini dan menghindari penafsiran yang tidak
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bermanfaat, misalnya pada penafsiran Q.S. al-Baqarah ayat 59 kata

|).=>)_ tidak perlu ditafsirkan secara mendetail karena ayat ini adalah

bagian dari ayat-ayat yang global, sehingga cukup dimaknai sebagai

azab tanpa rincian lebih lanjut.

Kata-kata seperti )LJ.” an>J| ‘Ul )J.OJl b )..DJ| sebaiknya

ditafsirkan secara ringkas saja, menghindari penafsiran yang
mendetail seperti mencari hakikatnya tanpa riwayat yang valid.
Meskipun terus mencari rincian penafsiran itu tetap tidak akan
mencapai pemuasan jiwa dan pemahaman hakikatnya. Tujuan utama
dari ayat-ayat tersebut adalah bahwa pada hari kiamat, amal
perbuatan manusia akan menjadi pertimbangan. Barangsiapa yang
berat timbangan kebaikannya, maka ia akan masuk surga, dan
sebaliknya, barangsiapa yang berat timbangan buruknya, ia akan

masuk neraka.’®

. Menghindari kisah Isra’iliyyat

Al-Qur’an merupakan kitab yang disusun dalam bahasa Arab
yang jelas, sehingga tidak memerlukan penjelasan dan penafsiran dari
kisah Isra’iliyyat yang tidak dapat dipertanggungjawabkan
validitasnya. Sebagai contoh, kata iram dzati al-‘imad °’ sebaiknya
ditafsirkan berdasarkan konteksnya dalam Al-Qur’an tanpa

melibatkan kisah Isra iliyyat.
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Mengatur Kehidupan Bermasyarakat Berdasarkan Petunjuk Al-
Qur’an.

Seorang penafsir hendaknya menjadikan Al-Qur’an sebagai
landasan dalam peradaban masyarakat serta selaras dengan
kemaslahatan manusia, mengingat Al-Qur’an memberikan petunjuk
umum yang berlaku untuk semua manusia di mana pun dan kapan pun.
Contoh konkretnya adalah AlQur’an menekankan pentingnya
mengeluarkan harta di jalan Allah, yang mencakup pembentukan
lembaga sosial, lembaga pendidikan, panti asuhan, rumah sakit, dan
lain-lain, karena kebutuhan masyarakat modern memerlukan hal-hal
tersebut.

Seorang penafsir juga harus menyadari hak-hak individu dan
hak-hak kolektif, karena sifat dasar kemanusiaan tidak akan terealisasi
dengan baik jika seseorang tidak peka terhadap orang lain, tidak
memperhatikan ~ kemaslahatan mereka, dan tidak berupaya
mengurangi kesenjangan antara si kaya dan si miskin. Orang muslim
juga harus berinteraksi dengan baik dengan orang lain, sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa ayat 36.

Selain itu, seorang penafsir juga dituntut untuk menyadari
pentingnya manajemen kebaikan agar tercapainya cita-cita yang
diinginkan. Orang yang malas hanya akan menghambat produktivitas
umat, sehingga mereka perlu diedukasi agar menjadi sumber kebaikan

dan kebahagiaan, bukan menjadi sumber keterbelakangan.
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Seorang penafsir harus memahami hikmah syariat dan ibadah
dalam Islam, yang antara lain berfungsi untuk mensucikan jiwa,
melatih nurani, menguatkan akhlak, dan memperbaiki pekerti
manusia, agar fungsi manusia sebagai makhluk sosial dapat terwujud
dengan baik. Semua ibadah akan tertolak jika tujuan utamanya tidak
tercapai, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Ma’un ayat 4-6.%

Seorang penafsir harus menjadi teladan dalam memperkuat
kepribadian seorang muslim. Penafsir tidak boleh memberikan
penafsiran yang sempit dan terputus dari realitas kehidupan
kontemporer, tetapi harus mampu berdialog dengan masyarakat saat
ini. Penafsir dituntut untuk berkontribusi dalam transformasi
kehidupan masyarakat, misalnya dengan menjadi kepala komunitas
lembaga sosial, membangkitkan semangat nasionalisme, atau menjadi
pemimpin redaksi suatu publikasi ilmiah.

Selain itu, seorang penafsir harus berada di garis depan dalam
pendidikan umat, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-‘Alaq ayat
1-5. Oleh karena itu, seorang penafsir diharapkan menjalani
kehidupan yang sederhana dan bersahaja. Mereka harus melawan
gaya hidup materialisme dan hedonisme, serta menekankan
keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. * Contoh

konkretnya adalah memberikan edukasi tentang pentingnya harta
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“Tafsir Juz ‘Amma” ..., hal. 34.
“Tafsir Al-Mannar”, Jilid 4, hal. 384.
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seorang muslim sebagai bagian dari masyarakat, sebagaimana
dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa ayat 5.

Berdasarkan pedoman tersebut, langkah-langkah praktis yang
dapat diterapkan dalam tafsir Maqashidi antara lain:

Pertama, penafsir membagi surah menjadi beberapa bagian
berdasarkan tema-tema yang terkandung di dalamnya. Pembagian ini
tidak dilakukan berdasarkan intuisi atau subjektivitas tanpa dasar yang
jelas. Penafsir harus konsisten menggunakan pendekatan linguistik
untuk memahami perbedaan dan perubahan antara satu tema dengan
tema lainnya. Dengan demikian, tema-tema dalam surah tersebut
dapat dipecah lagi menjadi tema utama. Tema-tema ini kemudian
dirangkum dalam satu kesatuan yang saling berhubungan. Dalam
suatu surah, penafsir dapat menggunakan istilah “passage” atau
“bagian” untuk merujuk pada tema-tema kecil dari beberapa ayat.
Untuk melihat atau menghubungkan keterkaitan tema-tema tersebut,
penafsir dapat menggunakan beberapa istilah seperti “marker’” atau
“petanda”.

Kedua, dalam Tafsir Maqashidi, penafsir menggunakan petanda
paragraf dan kata penyambung untuk mengarahkan pembaca pada
perubahan tema. Petanda paragraf ini terdiri dari dua jenis, yaitu
petanda yang merujuk pada perubahan tema utama dan petanda yang

merujuk pada perubahan subtema. Petanda tersebut berupa kata atau
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frasa yang menandai peralihan menuju tema berikutnya, yang
kontennya mungkin tidak berhubungan secara langsung.

Selanjutnya, penafsir mulai mengidentifikasi pilar-pilar utama
dalam surah, yang merupakan tema sentralnya. Tema-tema lain dalam
surah tersebut berfungsi untuk memperkuat pilar utama. Dalam Tafsir
Magqashidi, pilar-pilar utama dalam surah-surah Al-Qur’an setidaknya
mencakup lima magqashid modern (tauhid, tazkiah, al- ‘umran, dan al-
da’wah). Namun pilar-pilar ini kemudian dipadatkan menjadi tiga
pilar pokok dalam Al-Qur’an:

Ketauhidan (tauhid), Kesucian (tazkiyah), dan Peradaban (al-
‘umran). Misalnya, jika tiang pokok dalam suatu surah adalah
kesucian (fazkiyah), maka pilar ketauhidan (fauhid) dan peradaban
(al- ‘umran) akan memperkuatnya. Sebaliknya, jika tiang pokok
adalah peradaban (al- ‘umran), maka pilar ketauhidan (tauhid) dan
kesucian (fazkiyah) akan mendukungnya. Dengan pola ini, Tafsir
Magashidi diterapkan untuk mempermudah integrasi penafsiran

maqashidi dalam suatu ayat di surah.®
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Tafsir Al-Qur’an telah menjadi subjek kajian yang dinamis, dengan

pendekatan-pendekatan baru yang berkembang seiring dengan kemajuan ilmu
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il Shadiq Muhammad Wajihuddin, “Manhajiyyat al-Jam’i bayna al-Qiratayni fi Fikr Thaha
Jag%r al-Alwani”, dalam “Majallat al- ‘llmiyyah li Kulliyyat al-Adab bi Jami’at Asyuth”. Vol. 21,
N& 66 (2018). hal. 45-131. Lihat juga Wildah Nurul Islami Wildah, Maqasid al-Qur’an Perspektif
Taha Jabir al-'Alwani dan Implikasinya bagi Kajian Tafsir Maqasidi di Indonesia, Nun; Jurnal Studi
Alﬁur ‘an dan Tafsir di Nusantara, Vol. 9, No. 1 (2023). https://doi.org/10.32495/nun.v9i1.376 .
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pengetahuan dan kebutuhan masyarakat kontemporer. Tafsir magashidi,
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_ sebagai salah satu pendekatan modern, menawarkan kerangka interpretasi Al-
Qur’an yang tidak hanya memahami teks tetapi juga memperhatikan tujuan-
- tujuan syariah. Penelitian sebelumnya terkait tafsir magashidi menunjukkan
fokus pada aspek teologis, hukum, dan sosial, tetapi belum secara spesifik
mengaitkan pendekatan ini dengan kajian fatwa keagamaan dalam konteks

geopolitik seperti boikot produk Israel. Oleh karena itu, penelitian ini

¥ e)ysng NN Y!jlw eyd

’ menempati posisi yang unik dalam ranah studi tafsir Al-Qur’an dan hukum

neil

Islam.

Beberapa penelitian terkini memberikan wawasan mendalam tentang
pendekatan tafsir magashidi serta pengaruhnya dalam mengembangkan
pemahaman terhadap isu-isu kontemporer. Artikel-artikel ilmiah yang relevan
mencakup pendekatan metodologis yang beragam dan mengungkapkan

kontribusi tafsir magashidi dalam berbagai konteks.

wn

5_: Berikut adalah ringkasan dari beberapa penelitian penting:

o

E Pertama, Tiara Wardatutsaniyah dan Ni’'mah Al Mufaddilah (2024)
2

E' dalam artikel berjudul “Corak Tafsir Maqashidi dalam Tafsir Nazm AlDurar

Fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar Karya Al-Biga’i”. Penelitian ini
menggunakan metode analisis isi untuk menelaah pendekatan tafsir A/Biga’i

yang menyoroti keterkaitan ayat-ayat Al-Qur’an secara magqashidi. Hasilnya

neny wisey juedg uej[ng jo AJISIdAIUN
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menunjukkan bahwa tafsir ini mampu menjembatani pemahaman antara

19 ¥eH @

_tujuan syariah dan konteks kehidupan modern.®

Kedua, Samsir dan Hamzah (2024) dalam “Magqashidi Tafsir: An Effort

lw eyd

— to Unveil the Intent and Purpose of the Qur’anic Verses in Contemporary

Y

C Context”. Artikel ini mengadopsi pendekatan diskursif untuk menganalisis

Z
¢» bagaimana nilai-nilai magashidi diterapkan dalam menginterpretasi ayat-ayat
<

g:- Al-Qur’an. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir maqdshidi memiliki
©

A potensi besar untuk menjawab tantangan intelektual dan sosial umat Islam di

Q
=
era modern.5®

Ketiga, Zahrotun dan Mohammad Khoiril Anwar (2023) dalam “Dialog
Ayah dan Anak dalam Al-Qur’an: Analisis Tafsir Maqashidi terhadap
Fenomena Fatherless”. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian
ini mengeksplorasi relevansi ayat-ayat Al-Qur’an tentang peran ayah dalam
pengasuhan anak dengan perspektif magashidi. Studi ini menegaskan bahwa
pendekatan ini memberikan solusi yang holistik terhadap masalah sosial

seperti fenomena fatherless.®’
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85 Tiara Wardatutsaniyah dan Ni’mah Al Mufaddilah, Corak Tafsir Maqashidi Dalam Tafsir
m Al-Durar Fi Tanasub Al-Ayat Wa Al-Suwar Karya Al-Biqa‘i, AI-Misykah: Jurnal Studi Al-
Quy’an dan Tafsir, Vol. 5, No. 1, Juni (2024). https://doi.org/10.19109/almisykah.v5i1.23894 .
8 Samsir dan Hamzah, Maqashidi Tafsir: An Effort to Unveil the Intent and Purpose of the
Qu# anic Verses in Contemporary Context, TAFASIR: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No.
1, 30ni (2024). https://doi.org/10.62376/tafasir.v2il .

® 8 Zahrotun dan Mohammad Khoiril Anwar, “Dialog Ayah dan Anak dalam Al-Qur’an:
Agﬁlisis Tafsir Magashidi terhadap Fenomena Fatherless”, AL-QUDWAH: Jurnal Studi Al-Qur’an
dant Hadis, Vol. 1, No. 2, Juli-Desember (2023). http://dx.doi.org/10.24014/alqudwah.v1i2.27593 .
10884’ dullah Assa’idi, “Outfit Between Needs and Requirements of Times: Magashidi Analysis QS.
ARA’raf [7]: 317, TSAQAFAH: Jurnal Perdaban Islam, Vol. 20, No. 1, May (2024).
htygs://doi.org/10.21111/tsagafah.v20i1.10707 .
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Keempat, Sa’dullah Assa’idi (2024) dalam “Outfit Between Needs and

19 ¥eH @

Requirements of Times.: Magashidi Analysis OS. Al-A’raf [7]: 31”. Artikel ini

menggunakan pendekatan analisis tematik untuk mengkaji ayat Al-Qur’an
- yang berkaitan dengan gaya hidup sehat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tafsir magashidi memberikan panduan praktis untuk menjalani kehidupan
5

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.!°

Kelima, Eko Nani Fitriono, Wahdaniyah, dkk. (2024) dalam “Kontribusi

¥ e)ysng NN Y!jlw eyd

Tafsir Magashidi dalam Pengembangan Makna Teks AlQur’an: Telaah Ayat-

neil

Ayat Relasi Keluarga dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan historis-analitis untuk mengkaji peran tafsir
magqashidi dalam tafsir Al-Azhar. Hasilnya menunjukkan bahwa tafsir ini
mampu menjawab isu-isu relasi keluarga dalam konteks kontemporer.
Keenam, Achmad Zubairin Disertasi S3 Program Studi Doktor Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Konsentrasi Ilmu Tafsir Pascasarjana Universitas PTIQ
Jakarta (2024) dalam “Metode Tafsir Maqasidisistemik (Sebuah Pendekatan
Tafsir Maqasidi Berbasis Sistem dalam Memahami Teks dan Konteks Al-

* Qur’an)”. Studi ini menyoroti bagaimana integrasi maqashid syariah dengan

U dSIwejsy ajelg

. metode sistemik dapat menghasilkan tafsir yang komprehensif. Pendekatan

ini relevan untuk menjawab tantangan-tantangan modern.®

ISIoA
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8 Eko Nani Fitriono, Wahdaniyah, dkk., “Kontribusi Tafsir Maqashidi dalam Pengembangan
Makna Teks Al-Qur’an: Telaah Ayat-Ayat Relasi Keluarga dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka”,
AEZMIKRAJ:  Jurnal  Islam  dan  Humaniora, Vol. 4, No. 2, Jan-June (2024).
}Lt&}://doi.org/l0.37680/a1mikrai.v4iOZ.5459 .

'”g 8 Achmad Zubairin, “Metode Tafsir Maqasidisistemik (Sebuah Pendekatan Tafsir Maqasidi
Bexbasis Sistem dalam Memahami Teks dan Konteks Al-Qur’an)”, Disertasi S3 Program Studi

Déttor Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Konsentrasi [lmu Tafsir Pascasarjana Universitas PTIQ Jakarta
(2IR4). https://repository.ptig.ac.id/id/eprint/1477/ .
)
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Ketujuh, Rafli Anugrah Tesis S2 Program Studi Magister Hukum

19 ¥eH @

Keluarga Islam Konsentrasi Tafsir Hadis Pascasarjana Universitas Islam

1d

® Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2024) dalam “Analisis Penerapan Tafsir

wl

— Magqashidi pada Surah Yusuf Sebagai Upaya Meningkatkan Keharmonisan

Y

C Keluarga (Studi Tafsir AlI-Munir)”. Artikel ini menggunakan metode kajian

N

o teks untuk mengungkap bagaimana nilai-nilai magashidi diterapkan dalam

sn

= ayat-ayat terkait keadilan dalam kehidupan rumah tangga. Penelitian ini

b L=

> menyimpulkan bahwa pendekatan magashidi memberikan kontribusi

neil

signifikan dalam memahami dimensi sosial ayat-ayat Al-Qur’an.”

Kedelapan, Faishal Agil Al Munawar, dkk., (2024) dalam “The
Discourse on MUI Fatwa Number 83 Year 2023 Regarding Support for
Palestine and The Call to Boycott Pro-Israel Products”. Penelitian ini
menggunakan metode analisis wacana kritis untuk mengevaluasi dampak
fatwa MUI terhadap dinamika ekonomi dan sosial di Indonesia. Artikel ini
menyoroti relevansi tafsir maqashidi dalam mendukung keputusankeputusan
keagamaan yang strategis.’!

Kesembilan, Firly Innayah dan Akmal Bashori (2024) dalam

“Konstruksi Nalar Hukum Fatwa Pemboikotan Produk Terafiliasi Israel di

JO| AJISIdATU) dTWE[S] 3}e)}§

% Rafli Anugrah, “Analisis Penerapan Tafsir Magashidi pada Surah Yusuf Sebagai Upaya
ingkatkan Keharmonisan Keluarga (Studi Tafsir AI-Munir) ", Tesis S2 Program Studi Magister
Hgkum Keluarga Islam Konsentrasi Tafsir Hadis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan
S)grif Kasim Riau (2024). https://repository.uin-suska.ac.id/82630/ .

°l Al Munawar, F. A., M. Azmi, and M. Rohmanan. “Diskursus Fatwa MUI No. 83 Tahun
2023 Tentang Dukungan Terhadap Palestina dan Seruan Boikot Produk Pro-Israel: The Discourse
oifMUI Fatwa No. 83 of 2023 Regarding Support for Palestine and the Call to Boycott Pro-Israel
Praducts”. Jurnal Bimas Islam, vol. 17, no. 2, Jan. 2025, pp. 329-64, doi:10.37302/jbi.v17i2.1402.
ht{es://jurnalbimasislam.kemenag.go.id/jbi/article/view/1402 .
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©

Q:'): Indonesia”. Dengan pendekatan kualitatif-normatif, artikel ini menganalisis
C_;;—_ dasar-dasar hukum yang digunakan MUI dalam mengeluarkan fatwa tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan pentingnya perspektif magqgdashidi dalam
- mendukung keabsahan dan penerimaan fatwa.”?

Kesepuluh, Sifa Sevia Muslimah, Kholis Ridho, dan Helmi Hidayat
(2024) dalam “Kepatuhan Selektif Generasi Z atas Pemberitaan Fatwa MUI

tentang Boikot Produk Pro Israel Melalui Detik.com”. Studi ini menggunakan

¥ e)ysng NN Y!jlw eyd

> survei kuantitatif untuk mengevaluasi respon generasi muda terhadap fatwa

neil

tersebut. Artikel ini mengidentifikasi bahwa tingkat kepatuhan dipengaruhi
oleh pemahaman magashidi yang diajarkan melalui pendidikan agama.”?

Selain itu, penelitian mengenai Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023 yang
menginstruksikan boikot terhadap produk Israel dan perusahaan yang
berafiliasi dengannya telah menarik perhatian berbagai kalangan akademis.
Beberapa studi telah dilakukan untuk menganalisis fatwa tersebut dari
berbagai perspektif, termasuk etika, hukum, ekonomi syariah, dan maslahah,
di antaranya adalah:

Pertama, Imadah Thoyyibah, dkk., dalam artikel “Landasan Etik Nilai

U dSIwejsy ajelg

Keberpihakan Fatwa MUI No.83 Tahun 2023 Tentang Dukungan Terhadap

Perjuangan Palestina”. artikel ini mengkaji landasan etis dari nilai

ISIoA

}Ing jo A3

92 Firly Innayah dan Akmal Bashori, “Konstruksi Nalar Hukum Fatwa Pemboikotan Produk
afiliasi Israel di Indonesia”, A¢-Ta awun: Jurnal Muammalah dan Hukum Islam, Vol. 3, No. 1,
et (2024). https://ojs.unsiqg.ac.id/index.php/atw/article/view/7919 .

< % Sifa Sevia Muslimah, Kholis Ridho, dan Helmi Hidayat, “Kepatuhan Selektif Generasi Z
at®$ Pemberitaan Fatwa MUI tentang Boikot Produk Pro Israel Melalui Detik.com”, Jurnal Studi
Jumalistik Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta, Vol. 6, No. 1, Juli (2024).
htggs://doi.org/10.15408/jsj.v6i1.40546 .
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©

Q:'): keberpihakan yang terkandung dalam fatwa tersebut. Penelitian ini
st
© menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis hermeneutika

untuk memahami dasar-dasar etika yang mendasari keputusan MUL**

Kedua, Fachrudin, dkk., dalam “Status Keharaman Produk yang

Atw ejd

C Mendukung Agresi Israel terhadap Palestina (Studi Analisis Fatwa MUI No.

N

o 83 Tahun 2023)”. Studi ini menganalisis status keharaman produk yang

sn

= mendukung agresi Israel terhadap Palestina berdasarkan fatwa tersebut.
?)J, Dengan pendekatan maslahah, studi ini menilai dampak dan implikasi dari
= penggunaan produk-produk tersebut terhadap umat Islam.*’

Ketiga, Khabib Musthofa, dkk., dalam bidang ekonomi syariah, dalam
artikel “Nilai-Nilai Ekonomi Syariah Dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia
Nomor: 83 Tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan
Palestina”, membahas nilai-nilai ekonomi syariah yang terkandung dalam
fatwa tersebut. Fokus penelitian ini adalah pada dukungan finansial terhadap

erjuangan Palestina dan bagaimana prinsipprinsip ekonomi Islam diterapkan

alam konteks ini.”®

o o

Keempat, Amirul Nahwi Padang dan Uswatun Hasanah, dalam artikel

“Pemboikotan Produk Pendukung Israel Berdasarkan Fatwa MUI Nomor 83

K3IBI3ATU ) dTWR[S] 3)e)S

% Imadah Thoyyibah, dkk., “Landasan Etik Nilai Keberpihakan Fatwa MUI No.83 Tahun
2033 Tentang Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina”, JURNAL Pendidikan, Sains, Sosial dan
Aggma; Sekolah Tinggi Agama Buddha Negeri Raden Wijaya Wonogiri, Vol. 9, No. 2 (2023).
htgds://doi.org/10.53565/pssa.v9i2.1013.

= % Fachrudin, dkk., “Status Keharaman Produk yang Mendukung Agresi Israel terhadap
Palbstina (Studi Analisis Fatwa MUI No. 83 Tahun 2023)”, AL-QIBLAH; Jurnal Studi Islam dan
Baghasa Arab, Vol. 3, No. 4 (2024). https://doi.org/10.36701/qiblah.v3i4.1654 .

< % Khabib Musthofa, dkk., “Nilai-Nilai Ekonomi Syariah Dalam Fatwa Majelis Ulama
InBonesia Nomor: 83 Tahun 2023 Tentang Hukum Dukungan Terhadap Perjuangan Palestina”, AL-
MIKRAJ;  Jurnal ~ Studi  Islam  dan  Humaniora, Vol. 5, No. 1 (2024).
ht{gs://doi.org/10.37680/almikraj.v5i01.6331 .
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©
Q:'): Tahun 2023 Ditinjau dari Maslahah”, meninjau pemboikotan produk yang

C_;;—_ mendukung Israel berdasarkan fatwa tersebut dari perspektif maslahah. Studi
ini menekankan pada keseimbangan antara manfaat dan mudarat dalam
keputusan untuk memboikot produk tertentu.’’

Kelima, Hijratul Aswad, dkk., meninjau dari perspektif pasar modal,

dalam artikel “Pengaruh Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun

2023 Terhadap Nilai Saham Perusahaan Terafiliasi Dengan Israel ”, meneliti

d e)ysns Nin yiiw eyd

> pengaruh fatwa tersebut terhadap nilai saham perusahaan yang terafiliasi

neil

dengan Israel. Penelitian ini memberikan wawasan tentang dampak ekonomi
dari fatwa terhadap perusahaan-perusahaan terkait.”®

Keenam, Rahmika Syafira Muth’iya, dkk., dalam artikel “Analisis Event
Study Penerbitan Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 Sebagai Aksi Bela
Palestina Terhadap Reaksi Pasar Modal Indonesia”, menganalisis reaksi
pasar modal Indonesia terhadap penerbitan fatwa tersebut sebagai bentuk aksi
bela Palestina. Studi ini menggunakan metode event study untuk mengukur
respons pasar terhadap kebijakan keagamaan yang memiliki implikasi
» ekonomi.”

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terkait Fatwa MUI No. 83

Tahun 2023, belum ada yang secara spesifik meneliti fatwa tersebut dari

7 Amirul Nahwi Padang dan Uswatun Hasanah, “Pemboikotan Produk Pendukung Israel

ng Jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e)}§

Berdasarkan Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 Ditinjau dari Maslahah”, 4s-Syar’l; Jurnal
Bzgzbingan & Konseling Keluarga, Vol. 6, No. 2 (2024). https://doi.org/10.47467/as.v6i2.6742 .

% Hijratul Aswad, dkk., “Pengaruh Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 83 Tahun 2023

T%ladap Nilai Saham Perusahaan Terafiliasi Dengan Israel”, Jurnal Ekonomika Dan Bisnis (JEBS),
V@. 4 No. 6 Nov-Des (2024). https:/doi.org/10.47233/jebs.v4i6.2195 .

% Rahmika Syafira Muth’iya, dkk., “Analisis Event Study Penerbitan Fatwa MUI Nomor
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perspektif tafsir magasidi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

19 ¥eH @

~mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis fatwa tersebut melalui
pendekatan tafsir maqasidi, guna memahami tujuan syariah yang mendasari
- keputusan MUI dan implikasinya bagi umat Islam.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam memahami fatwa tersebut secara komprehensif
dan menawarkan perspektif baru dalam kajian hukum Islam kontemporer.

Dari tinjauan pustaka di atas, jelas bahwa penelitian-penelitian

nery eysng NN Y!tw ejd

sebelumnya telah membahas beragam aspek tafsir magashidi dan relevansinya
dalam isu-isu kontemporer. Namun, tidak satu pun dari penelitian tersebut
yang secara eksplisit mengkaji penerapan tafsir magdashidi terhadap fatwa
MUI tentang boikot produk Israel. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
menawarkan perspektif baru dalam kajian tafsir Al-Qur’an tetapi juga
memberikan kontribusi praktis dalam memahami interaksi antara hukum Islam

dan isu-isu geopolitik modern.

neny wisey juredg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWER[S] 3)€}S
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METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian

ijtw eydio yeH o

mfengenai analisis fatwa MUI tentang boikot produk Israel dan entitas terkait dalam
Z

pésspektif tafsir magashidi. Pendekatan yang digunakan bertujuan untuk
<
w

mRmperoleh hasil yang akurat dan relevan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah.'%

Sédara garis besar, metode penelitian ini meliputi jenis penelitian, pendekatan
o

=
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

A. Jenis Penelitian

Penelitian in1 termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). '°' Fokus penelitian ini
adalah mengeksplorasi secara mendalam dokumen-dokumen tertulis,
khususnya fatwa MUI terkait boikot produk Israel serta tafsir magashidr

sebagai kerangka analisis. Penelitian ini bertujuan untuk memahami latar

[SI @31e3S

belakang, konteks, dan implikasi dari fatwa tersebut dengan menggali literatur

- primer dan sekunder yang relevan. Data yang digunakan bersifat deskriptif-

Jdrure

analitis untuk menjelaskan fenomena berdasarkan pemahaman yang

komprehensif dan kontekstual.!*

AJISIdATUN

100 Sudibyo Supardi, dkk., Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pusdik SDM Kesehatan, 2016).
2.

191 Jani Ami, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru, Pustaka Riau, 2013), hlm. 12. Lihat juga
V;Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2014), Cet. I, him.
6.

=
S &e}Ins jo

102

L

Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1987), him. 4.
)
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Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir magqdashidi, yaitu
pendekatan yang menitikberatkan pada tujuan syariat (magashid al-shari’ah)
- dalam interpretasi teks. Pendekatan ini relevan untuk mengkaji fatwa MUI

karena memungkinkan peneliti memahami dasar, prinsip, dan tujuan syariat

NINYitw e1dio Y& o

¢p Yang menj di landasan fatwa tersebut. Selain itu, pendekatan deskriptif juga

n

g digunakan untuk menggambarkan konteks sosial-historis serta metodologi

% yang diterapkan dalam fatwa MUI dan tafsir magashidi. Dengan pendekatan

QC) ini, penelitian dapat menganalisis persamaan, perbedaan, serta relevansi fatwa
tersebut dalam konteks global saat ini.

C. Sumber Data

Untuk memastikan kualitas dan ketepatan penelitian ini sebagai karya
ilmiah, penulis menggunakan sumber data yang relevan dengan topik kajian.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori utama:

103 vang menjadi rujukan utama, dan sumber data

sumber data primer,
sekunder,!* yang berperan sebagai data pendukung dan pelengkap.

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) terkait boikot produk Israel dan Perusahaan yang berafiliasi,

Al-Qur’an serta karya-karya tafsir magashidi, seperti al-Muwafagat oleh

alShatib1 dan literatur lain yang relevan dengan metodologi tafsir magashidi.

S
Press, 2021), him. 90.

103

ue}[ng jo AJISIdATU) dIWE[S] 3}e3}§

Data primer adalah data yang diperlukan oleh seorang peneliti yang diperolehnya dari
ber utama secara langsung. Lihat Almahdi Syahza, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: UIR

104

Ie

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis yang dapat

me#perkaya data primer. Lihat M. Ali Sodik Sandu Siyoto, Dasar Meotodologi Penelitian,
(Sfeman: Literasi Media Publishing, 2015). hlm. 57.
)
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Sedangkan sumber data sekunder mencakup artikel jurnal, buku, dan

19 ¥eH @

_literatur lain yang membahas topik terkait, seperti politik ekonomi Islam,
kajian tentang Israel, dan implikasi hukum boikot dalam Islam. Selain itu juga
- dokumen pendukung lainnya, seperti laporan penelitian, media resmi MUI,
dan karya-karya akademik tentang tafsir magdashidi.

Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik berbasis

exsn&Nin A!w ed

20 kajian pustaka yang menerapkan teknik dokumentasi. 105 Teknik dokumentasi
QC) dianggap sangat bernilai dalam penelitian kualitatif karena kemampuannya
dalam menyediakan data informatif yang relevan.!>* Dalam konteks penelitian
ini, teknik dokumentasi melibatkan pengumpulan sumber data primer dan
sekunder yang relevan yang diperoleh dari arsip resmi MUI yang memuat

fatwa terkait boikot produk Israel, perpustakaan fisik dan digital untuk

memperoleh literatur primer dan sekunder, serta jurnal-jurnal ilmiah yang

»

& diterbitkan oleh institusi terkemuka.

o

(¢)

@ Untuk analisis data, Data yang telah dikumpulkan dianalisis
2

,_B_. menggunakan metode analisis isi (content analysis)'® dan pendekatan tafsir
(@)

(=

magqashidi. Tahapan analisis data adalah sebagai berikut:

A3SIdATU

105 Dokumen adalah salah satu sumber informasi yang dimanfaatkan dalam penelitian
k@itatif. Tugas utama dalam konteks ini adalah mengidentifikasi, menemukan lokasi, dan
mepentukan cara untuk mendapatkannya. Lihat Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif &
Kaantitatif, (Padang: Sukabina Oress, 2016), hlm. 56.

= 196 Para ahli telah memberikan berbagai definisi tentang teknik ini. Neuman, sebagaimana
digltip oleh Bambang Prasetyo dan Lina, menyatakan bahwa “content analysis is a technique for
gatfiering and analyzing the content of text.” Weber mendefinisikan analisis isi sebagai metode
pefielitian yang menggunakan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari buku
atayl dokumen. Sementara itu, Holsti menyebutkan bahwa analisis isi adalah teknik yang digunakan
urtak menarik kesimpulan dengan menemukan karakteristik pesan secara objektif dan sistematis.
B?asarkan definisi ini, subjek penelitian mencakup buku-buku yang menjadi sumber primer atau
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1. Klasifikasi Data: Memilah data primer dan sekunder berdasarkan
relevansi dengan topik penelitian.

2. Deskripsi Data: Menyusun deskripsi mendalam mengenai isi fatwa
MUI serta prinsip-prinsip tafsir magashidi.

3. Analisis Komparatif: Membandingkan dasar hukum, tujuan syariat, dan
konteks sosial-historis dari fatwa MUI dengan konsep magqdashid al-
shari’ah.

4. Penarikan Kesimpulan: Merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil

nery eysnsg Nin Aijiw eydio yeHy @

analisis, dengan menitikberatkan pada relevansi fatwa tersebut dalam

konteks saat ini.

Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam memahami fatwa MUI terkait boikot produk Israel
dari perspektif tafsir magashidri serta implikasinya terhadap kebijakan umat

Islam di Indonesia.

ApIsIaATU) dTWR[S] 3}B)S

dakumen lainnya. Bambang dan Lina menambahkan bahwa peneliti dapat menerapkan
prmsipprinsip penelitian survei, seperti menetapkan buku atau karya seseorang sebagai populasi,
melakukan penarikan sampel, dan kemudian mengolah data. Dengan demikian, analisis isi dalam
peiielitian ini berfungsi untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi konten dari sumber data primer
dafi sekunder secara sistematis dan objektif, guna mendapatkan kesimpulan yang sahih dan relevan.
Lihat Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kualitatif; Teori dan
Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hlm. 107. Weber sebagaimana dikutip oleh Lexy J.
MBleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
hl&; 220. Holsti sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong, Ibid. Bambang Prasetyo dan Lina
Mijftahul Jannah..., him. 108.
)

nery wis



QVIY VISOS NIN
1

P

ﬁ:s

‘nery eysng NN Jelem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepi uedinbusd °q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep 1ul siin} eAley yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|iq ‘g
‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ynjun eAuey uedinbusad ‘e

o

h

:1agquwins ueyingaAusw uep ueywnueouaw eduey 1ul siny eAley yninjas neje ueibeqgas diynbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di ey

©
i

& BAB V
st

o PENUTUP

©

A Kesimpulan
=
= Dari semua yang telah penulis tulis, teliti, dan analisis di atas berdasarkan
=
C referensi yang ada, baik primer ataupun sekunder, maka penulis menyimpulkan
Z
¢ hasil bahasan itu menjadi beberapa poin penting, antara lain sebagai berikut :
o
o 1. Ayat-Ayat yang menjadi landasan MUI dalam mengeluarkan Fatwa
Py
& No.83 Tahun 2023 tentang Boikot Produk Israel, mengandung nilai-nilai
=

Magqasid, diantara nilai-nilai Maqasidnya adalah:

e Hifzu Ad-Din (Menjaga Agama)

e Hifzu Al-Bi’ah (Menjaga Lingkungan)

o  Hifzu Al-Wathan (Menjaga Kedaulatan Negara)

e Hifzu An-Nafs (Menjaga Nyawa)

e Hifzu Al-Maal (Menjaga Harta)

e An-Nahyu ‘An Al-Munkar (Mencegah Kemunkaran)

e Husnu At-Ta’awun Baina An-Annas (Menjaga Hubungan baik

sesama Manusia)
e Al-Birru Wa Al-Thsan (Berbuat kebajikan dan berakhlak mulia)
2. Semua Ayat-Ayat yang menjadi pijakan MUI dalam mengeluarkan Fatwa

Boikot sejalan dan relevan dengan Perjuangan di Palestina.

e Rakyat Palestina dijajah, rumah mereka digusur, fasilitas umum

dirusak, dan rakyatnya terbunuh.

142
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e Perang yang terjadi tidak saja soal ekonomi, politik dan militer,

tapi juga tentang agama. Karena Zionis ingin merampas Al-Quds.

e Mereka mengalami bencana kelaparan, rumah hancur, harta

habis.
e Tentara Zonis terus melakukan kedzoliman, bahkan genosida.
Rakyat Palestina berhak mendapatkan zakat, karena mereka

termasuk Fii sabilillah dan Fuqara’.

Oleh karena itu, umat Islam dihimbau untuk meninggalkan produk-

nery eysnsg Nin Aijiw eydio yeHy @

produk Israel dan yang terafiliasi untuk melemahkan kekuatan Israel, sekaligus
bentuk solidaritas terhadap umat Islam di Palestina yang terdzolimi. Dan selalu

mendoakan kemenangan untuk Rakyat Palestina.

B. Saran

Setelah melalui proses dari pembahasan menganalisa dan mendalami
kandungan Tafsir Maqasidi pada Ayat-Ayat Al-Quran yang menjadi pijakan
MUI dalam mengeluarkan Fatwa Boikot Produk Israel dan yang Berafliliasi
sebagai bentuk solidaritas terhadap Perjuangan Umat Islam di Palestina. Harus

peneliti akui bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka peneliti

QAIU dIWE[S] 9jelq

. menyarankan kepada para peneliti terkhusus kepada Mahasiswa Pascasarjana

ISI

Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadist yang hendak melakukan penelitian

dengan tema yang relevan dengan pembahasan atau pengkajian yang lebih luas

._.
)

UQ
=.
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gian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan mcmf,ﬂ‘.
gikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau. T
n dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_ﬂu.w\_w'smv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tan ildan menyebutkan sumber: ,
Amf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, peneli .,.Wm:,,wQO ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaua
IW_WW.D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulisltli VDY DeNSAREKEN JIN Tnyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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l/\b b. Pengutipan tidak merugikart kepentngan yang wajar UIN Suska Riaud.

unsuskarae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulisii ViAPE D rNIREKEN dIN T¥nyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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